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ABSTRAK 

Disertasi : PENGARUH ISLAM DALAM PEMBINAAN MORAL BANGSA DI 
INDONESIA (Telaah Akulturasi Budaya Islam -Indonesia) 

Indonesia menyandang predikat sebagai bangsa yang majemuk karena terdiri 
dari beraneka ragam ras, suku-bangsa, dan agama. Pada konteks sejarah 
pertumbuhan budayanya, Indonesia yang pemah mengalami berbagai macam zaman, 
yakni Hindu, Budha, dan Islam, dan pemah dilanda arus missie dan zending di masa 
penjajahan, merupakan contoh proses evolusi budaya yang patut digali secara 
cermat. Fenomena pluralitas bangsa Indonesia, pada satu dimensi telah 
mencerminkan pola kehidupan harmonis dan elegan yang menampilkan konstruksi 
sosial-budaya yang berdampingan dan tidak saling berbenturan. Padahal secara 
inheren, diakui atau tidak, dalam sebuah pluralitas dapat dipastikan ada berbagai 
· macam wacana yang saling berinteraksi dan saling mempengaruhi yang akhimya 
membentuk suatu paradigma atau fenomena sosial-budaya tertentu. 

Perkembangan agama Islam di Indonesia yang berlangsung secara evolutif 
telah berhasil menanamkan akidah Islamiah dan ~yari 'ah shahihah, memunculkan 
cipta, rasa, dan karsa pemeluk-pemeluknya. Sebelum kedatangan Islam, masyarakat 
telah memeluk agama secara evolutif pula, baik dari penduduk asli yang menganut 
animisme, dinamisme, veteisme, dan sebagainya, maupun pengaruh dari luar, Hindu 
dan Budha. Sejarah mencatat bahwa ajaran Islam telah memberi kontribusi besar 
dalam mengobarkan semangat petjuangan rakyat untuk memancarkan budaya dan 
pemikirannya dalam membina kemaslahatan di Indonesia. Pancasila yang menjadi 
sumber moral bangsa Indonesia, merupakan hasil penggalian nilai-nilai yang tumbuh 
dan berkembang dalam masyarakat Indonesia. Untaian kata-kata dalam sila-sila 
Pancasila menunjukkan adanya keselarasan dengan nilai-nilai ajaran Islam. 

Permasalahan penelitian ini adalah apa dan bagaimana moral dan pemikiran 
Islam yang berkembang di Indonesia; apa hakikat Pancasila; bagaimana pengaruh 
Islam terhadap Pancasila; sejauh mana akulturasi antara budaya Islam dengan budaya 
yang lebih dulu berkembang di Indonesia; dan bagaimana peran Islam dalam 
pembinaan moral bangsa di Indonesia. 

Permasalahan tersebut meliputi persoalan bagaimana Islam datang di 
Indonesia, apakah dengan kekerasan atau melalui jalan damai; seberapa jauh 
pengaruh Islam terhadap pembinaan moral bangsa; bagaimana proses, faktor, dan 
bukti-bukti tetjadinya percampuran antar budaya Islam dengan budaya Indonesia; 
dan unsur-unsur budaya Islam apa saja yang ikut membina moral bangsa Indonesia. 

Untuk menjawab persoalan di atas, penelitian ini bertumpu pada pendekatan 
antropologi budaya, yaitu penelaahan terhadap tahap-tahap perkembangan budaya 
manusia, dalam hal ini adalah akulturasi antara budaya Islam dengan budaya 
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Indonesia. Pendekatan 1m didukung dengan dua metode, yaitu induksi dan 
komparasi. 

Hasil penelitian ini, pertama, Islam masuk ke Indonesia tidak dengan 
kekerasan melainkan melalui dakwah secara damai. Kalaupun teijadi peperangan dan 
konflik di antara kaum muslim dan non-muslim itu akibat perebutan kekuasaan, 
bukan reaksi atas penyebaran agama Islam. Kedua, corak pemikiran kontemplatif 
dan eksoteris mempengaruhi pemikiran Islam Indonesia. Ketiga, pengaruh Islam 
terhadap Pancasila sangat menonjol. Keempat, percampuran budaya Islam dengan J 
budaya Indonesia berlangsung secara mesra. Di Jawa, Islam memberikan toleransi /_/ 
kepada budaya asli, sementara di luar Jawa, budaya asli didasarkan pada Islam. 
Kelima, bukti-bukti pengaruh Islam terhadap pembinaan moral bangsa Indonesia dari 
aspek teologis adalah munculnya homo-religiosi, dari sisi antropologis, adanya 
institusi agama yang mengakar dalam masyarakat, sedangkan dari aspek kosmologis, 
tampak adanya keseimbangan hidup antara manusia dengan alam semesta, dan dari 
sisi eskatalogis, munculnya berbagai rumah ibadah yang memproyeksikan 
kebahagiaan hidup di akhirat. Islam mengajak manusia kepada kesadaran untuk 
menJUnJung tinggi kemanusiaan dan mengantarkan mereka kepada kehidupan 
sejahtera. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan ini menggunakan pedoman 

yang dikeluarkan bersama oleh Departemen Agama RI dan Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan 111elalui SKB tertanggal22 Januari 1988. 

Tabel transliterasi: 

1. Konsonan 

l=a j =z J =q 

y=b J" = s .!J = k 

u =t J' =sy J =I 

..::.... =s ~=~ i=m 

c =J ~=~ 0 =n 

c = J.1 J:, = t J=w . 

t =kh J:, = f ~ =h 

~=d t_=' s:.=' 

~ =:Z t =g ~=y 

J =r J=f o =at, ah 
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2. Vokal pendek 

/ 

-=a 

3. Vokal panjang 

~ ' ----..--=I 

4. Diftong 

J-- =au 

5. Pembauran kata sandang tertentu 

... _j\ = al ... ----!J\ = asy-sy 

J 

-=u 

J--- =ii 

c..s- =at 

... _j\J = wa al-, wal 

6. Untuk nama-nama yang sudah dikenal secara luas, maka penulisannya 

disesuaikan dengan apa yang lazim berlaku. Contoh: Nahdlatul llama, 

Asy'ariyah, Mu'tazilah, fikih, tasawuf, mazhab, aqidah. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia 1, pada saat proklamasi kemerdekaannya, terdiri dari berbagai 

komunitas yang bersatu padu menyusun kekuatan bersama untuk mendirikan sebuah 

negara yang merdeka dan berdaulat. Tekad bulat untuk menentukan masa depannya 

sendiri itu tentu didorong oleh suatu kekuatan besar yang dilatarbelakangi oleh alam 

pikiran yang memadai. 2 Bertitik tolak pada fak.ia sejarah3 ini, penelitian dipusatk:an 

i Republik Indonesia terdiri lebih dari 13.679 pulau, di antaranya 7.000 tidak dihuni, lihat 
Encyclopaedia Britannica Inc., The New Encyclopaedia Britannica, vol. xxi (Chicago, cet. xv, 1997), 
hlm. 213. Menurut Indonesia I978 an Official Handbook, yang diterbitkan oleh Department of 
Information, Directorate of Foreign Information Service, Jakarta 1978, hlm. 7 - 8, Indonesia terdiri 
dari 13.667 pulau, sekitar 6.000 pulau dihuni dan sisanya tidak layak dihuni oleh umat manusia. Pulau 
yang tidak punya nama ada 7.623, Ahmad Syafii Maarif, Islam dan Masalah Kenegaraan: Studi 
tentang Percaturan dalam Kvnstituante (Jakarta: LP3ES, cet. iii, 1996), hlm. 1. Akhir-akhir ini ada 
penemuan pulau-pulau barn di Indonesia yang keseluruhannya terdiri dari 17.508 buah, ceramah 
Pendidikan dan Penelitian Pra Jabatan Golongan ill Angkatan V Gelombang I, Kelas A tahun 
1999/2000 di Wisma Sargede, Jl. Pramuka no. 31 Yogyakarta pada tanggal 25 Agustus 1999 oleh 
Kolonel (Purn.) R. M. Aning Sunindyo, Kepala Mawil Hansip X, Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyak:arta. Jarak tetjauh dari barat ke timur kepulauan Indonesia adalah 5.110 km dan dari utara ke 
selatan adalah 1.880 km, lihat Department oflnformation, Directorate of Foreign Information Service, 
Indonesia I978, him. 7 - 8. Indonesia bertebaran pada kedua sisi katulistiwa antara 94°15' dan 
141 °05' bujur timur dan dari 6°08' lintang utara ke 11 °15' lintang selatan. Luas keseluruhan kepulauan 
Indonesia sekitar 1.904.569 km persegi. Lihat Biro Pusat Statistik, Statistik Indonesia (Jakarta: 1975), 
hlm. 3 dan Maarif, Islam dan Masalah Kenegaraan, hlm. 1. 

2 Lihat Badan Pembinaan Pendidikan Pelaksanaan Pedoman Penghayatan dan Pengamalan 
Pancasila Pusat, UUD 1945, P-4, GBHN (TAP No: Il/MPR/1988), Tap-Tap MPR 1988, P;datv 
Pertanggungjawaban Presiden/Mandataris, Bahan Penataran, dan Bahan Referensi Penataran 
(Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Depatemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1988), him. 
I, Anhar Gonggong, H 0. S. J]okroaminoto (Jakarta: Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
1985), him. 43-45, dan Soekarno, Temukan Kembali Api Islam (Jakarta: Departemen Penerangan RI, 
1964), him. 15-25. 

PERPUST'\.J;,1, i\i-J 
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pada suatu sentra1 nilai-nilai ajaran Islam yang ikut mempengaruhi pembinaan mora] 

bangsa di Indonesia. 

Meskipun secara geografis Indonesia terletak di antara dua kebudayaan, Asia 

dan Australia, budaya bangsa Indonesia tidak menunjukkan pengaruh kuat keduanya, 

melainkan membentuk budayanya sendiri dengan corak keislaman. Hal ini 

menunjukkan bahwa Islamlah yang justru mempengaruhi budaya bangsa Indonesia. 

Pengaruh Islam terhadap pembinaan moral bangsa Indonesia berkisar antara 

tiga kemungkinan. Pertama, moral Islam berpengaruh sangat kuat terhadap pola 

hidup masyarakat. Kedua, antara moral Islam dan moral bangsa berimbang, sehingga 

membentuk perpaduan yang harmonis. Terakhir, moral Islam kurang berpengaruh, 

sehingga ia merupakan unsur yang ikut menyempurnakan moral bangsa. Ketiga 

kemungkinan perpaduan itu dapat terjadi pada komunitas-komunitas muslim di 

berbagai tempat di Indonesia. 

Dalam segala pergolakan sejak masuknya Islam hingga masa Orde Baru, 

kebudayaan Islam tidak pernah goncang, bahkan ikut mengobarkan semangat rakyat 

untuk memancarkan budaya dan ajarannya dalam membina kemaslahatan. Nilai-nilai 

ajaran Islam juga menentukan arah budaya dan pemikiran serta semangat perjuangan 

di dalam aneka ragam pergolakan yang dialami bangsa Indonesia. 

3 Sumpah Pemuda tahun 1928, bahwa Indonesia merupakan satu nusa, satu bangsa, dan satu 
bahasa yang kemudian memiliki kekuatannya dalam sovrenitas kenegaraan setelah Proklamasi 
Kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1945 oleh Soekarno-Hatta. Lihat Hasan Shadily, Ensiklopedi 
Indonesia, vol. VI (Jakarta: Ichtiar Barn-Van Hoeve, 1984), hlm. 3367 dan Deliar Noer, Muhammad 
Hatta: Biografi Politik (Jakarta: LP3ES, 1990), hlm. 282. 
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Indonesia sebagai negara bekas jajahan Belanda selama 350 tahun4
, tetap 

dapat mempertahankan budayanya tanpa kehilangan identitas, meskipun ada unsur-

unsur budaya Barat yang ikut memperkaya. Dalam peijalanan sejarah yang dialami 

bangsa Indonesia terutama dalam pembinaan moral bangsa, perlu dilakukan deteksi 

budaya untuk mengetahui kekuatan daya pikat unsur-unsur budaya Islam yang ikut 

membina moral bangsa Indonesia. 

Seperti halnya bangsa Mikronesia, Polenesia, dan Melanesia yang pada awal 

pertama pertumbuhannya memeluk agama veteisme, animisme, dinamisme, dan 

politheisme, bangsa Indonesia dalam perjalanan sejarah pertumbuhan budayanya 

merupakan contoh evolusi budaya yang patut digali secara cermat, karena Indonesia 

pemah mengalami zaman Hindu, Budha, Islam serta dilanda arus missie dan zending 

di zaman penjajahan. Unsur-unsur budaya yang bertentangan dengan nilai-nilai 

kepatutan tersingkir dengan sendirinya, sedangkan yang baik dan mengandung 

unsur-unsur kepatutan dan kepantasan, hidup secara berdampingan5 yaitu; hidup 

secara unity in diversity. 

Berbagai suku di Indonesia masing-masing membentuk budaya yang 

beraneka ragam. Di antara aneka ragam budaya di Indonesia ada yang bersifat 

4 Tidak semua wilayah Indonesia dijajah Belanda selama 350 tahun. Aceh, hingga akhir abad 
XIX belum bisa sepenuhnya dikuasai Belanda. Lihat Teuku Ibrahim Alfian, "Perang di Jalan Allah: 
Aceh 1873- 1912", Disertasi (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 1981), hlm. 299. 

5 QS. 13 (al-Ra'ad): 17: 

... ·uP.) '11 J ~ i.J"G:ll ~ Lo C:i J >-k ~..iJ ..l;jJ\ C:t ... 

.. . Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya; adapun yang memberi 
manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi .... 

Terjadi akulturasi moral Islam dengan moral masyarakat di mana yang jelek-jelek hilang 
sedangkan yang baik tetap kekal. 
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orisinal, tetapi ada juga yang berasal dari s1sa-s1sa pengaruh Hindu, Bmlha, 

peninggalan-peninggalan kolonial, dan bahkan berasal dari budaya dan ajaran Islam 

yang hamp:ir merata di seluruh Nusantara. 

Dalam kehidupan sosial budaya, antara komun:itas yang satu dengan 

komun:itas yang lain hidup berdampingan dan saling mempengaruhi sebagaimana 

terjadi dalam kehidupan komun:itas budaya di berbagai belahan dunia. Akibat 

hubungan ini, terjadi akulturasi budaya yang memberikan corak barn dalam 

perkembangan budaya mereka. Percampuran budaya yang beraneka ragam, di 

antaranya budaya Islam, selalu berkembang dan hidup di tengah-tengah masyarakat 

Indonesia. Sementara budaya dan pemikiran Islam hidup berkembang, hasil budaya 

dan pemikiran lain tetap berjalan tanpa mengalami benturan-benturan dan hambatan

hambatan. 

Meskipun komun:itas itu menampakkan corak budaya yang barn, namun 

kaum muslim tetap secara dis:iplin melaksanakan agamanya tanpa mengalami 

kesulitan, bahkan memberikan pengarnh bagi pembinaan moral bangsa di Indonesia. 

Ajaran Islam yang ikut serta membina moral di Indonesia in:i merupakan ajaran yang 

berimbang, tidak berujud ajaran yang fundamental dan tidak pula bersifat arupa / 

amorf, melainkan mernpakan ajaran yang laras, sehingga dapat diterima dan 

menyusup dalam pembinaan moral bangsa Indonesia. Dari kenyataan ini, perlu suatu 

analisis untuk mengetahui sampai di mana ajaran Islam mempengaruhi pembinaan 

moral bangsa Indonesia. 
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Dalam simbol-simbol budaya, aJaran, institusi, dan ritual-ritual tampak 

adanya kehidupan yang damai dan mempunyai nilai-nilai tersendiri sebagai moral 

bangsa Indonesia. Kajian terhadap unsur-unsur budaya Indonesia diperlukan untuk 

mengetahui nilai-nilai keserasian dengan ajaran Islam. Adakah keberatan-keberatan 

dari prinsip-prinsip keislaman dalam penerimaan bangsa Indonesia terhadap nilai-

nilai budaya non-Islam. Kalau tidak, adakah prinsip-prinsip Islam untuk menerima 

kebudayaan lama, yang tetap berimbang dan selaras, dan atau budaya-budaya baru, 

yang nilainya lebih laras dan lebih berimbang dengan perkembangan sosial. 

Pancasila yang menjadi sumber moral bangsa Indonesia, merupakan basil 

pemikiran pemuka masyarakat dan cendikiawan bangsa Indonesia yang hampir 

seluruhnya adalah pemeluk agama Islam, sehingga tidak mengherankan apabila 

untaian kata-katanya menunjukkan keselarasan dengan nilai-nilai ajaran Islam. Dari 

kenyataan ini, perlu dilakukan suatu analisis sampai di mana pengaruh Islam dalam 

Pancasila. 

B. Permasalahan 

1. Batasan masalah 

Islam sebagai agama tidak hanya sekadar rangkaian teologi, tetapi 

merupakan suatu aturan yang lengkap mancakup nilai-nilai budaya.6 Aspek-

6 Hamilton Alexander Rosskeen Gibb (ed.), Whither Islam? A Survey of Modern Movement in 
The Moslem World (London: Victor Gollanz Ltd, 1932), him. 12. 
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aspek keagamaan yang bersifat spiritual bukanlah budaya, sedangkan aspek

aspek agama yang bersifat material termasuk budaya. Maka objek pembahasan 

penelitian ini adalah bidang budaya Islam yang ikut serta dalam pembinaan 

moral bangsa. 

Moral Islam yang dibahas ialah moral Islam yang sudah berkembang di 

Indonesia. Dalam arti moral Islam yang hidup berupa sikap, tingkah laku, dan 

perbuatan kaum muslim di Indonesia yang bersesuaian dengan bimbingan al

Quran dan Hadis serta dikembangkan dengan ijtihad, bukan Islam yang 

dipahami secara terpecah belah oleh kaum Mu'tazilah, Asy'ariyah, 

Maturidiyah, dan sebagainya. 

Standar dalam membahas moral Islam adalah semata-mata pandangan 

al-Quran dan Hadis yang dipahami secara integral sesuai dengan kemampuan 

ijtihad. Moral Islam di Indonesia diteliti sedemikian rupa, mana di antara moral 

itu yang beruratlberakar dari moral pribumi yang berkembang secara evolutif 

dalam kehidupan mereka yang masih murni, dan mana moral Islam yang 

berupa akulturasi antara moral Islam yang bersumber langsung kepada al

Quran dan Hadis dengan moral yang berkembang sebagai moral yang murni. 

Bahan penelitian ini dibatasi pada perkembangan budaya yang meliputi 

kepulauan Indonesia dan bekas-bekas peninggalan kerajaan Islam di Perlak, 

Samudra Pasai, Banten, Demak, Am pel, Surabaya, Surakarta, dan Y ogyakarta. 

Sisa-sisa kerajaan Hasanuddin, Temate, dan Sumbawa hanya merupakan 

perbandingan saja. 
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Pengaruh Islam dalam pembinaan moral bangsa Indonesia secara 

historis dimulai sejak datangnya Islam ke Indonesia dan terns berlanjut hingga 

sekarang. Mengingat panjangnya rentang waktu yang telah ditempuh, maka 

dalam penelitian ini lebih difokuskan pada beberapa masa perkembangan 

moral bangsa yang menonjol seperti pada zaman kerajaan Islam, zaman 

pergerakan nasional, zaman kemerdekaan, dan zaman sesudah kemerdekaan 

Indonesia. Tahun 1945 dianggap sebagai lahimya negara Indonesia sebagai 

bangsa yang merdeka setelah bertahun-tahun dicita-citakan. Sejak saat itu 

timbul beragam kegiatan dari berbagai macam budaya dalam rangka mengisi 

kemerdekaan dan dimulainya proses pembinaan moral bangsa. 

Penelitian terhadap bukti-bukti yang menunjukkan adanya pengaruh 

Islam dalam pembinaan moral bangsa Indonesia dikelompokkan dalam empat 

aspek yaitu teologis, antropologis, kosmologis, dan eskatologis. Dari aspek 

teologis, penelitian ditujukan pada nilai-nilai seperti asal mula kehidupan atau 

sumber hidup, bimbingan hidayah, nilai-nilai baik dan buruk, imanansi dan 

transendensi, predestination, dan keabadian manusia~ dan simbol-simbol yang 

dipergunakan dalam ritual dan perwujudan basil budaya berupa omamen yang 

menggambarkan ide dari moral bangsa Indonesia. Dari aspek antropologis, 

·penelitan ditujukan pada nilai-nilai yang hidup dan dijunjung tinggi oleh 

masyarakat, baik secara yuridis formal maupun secara intuitis, dan segi-segi 

terdalam manusia yang ~eliputi cara-cara memahami gejala-gejala lahir 

(reality) hingga tercipta pengakuan terhadap kekuatan spiritual yang tertinggi 
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(Ultimate Reality/Supreme Realityf atau Toi Supreme8 (Engkau Yang 

Tertinggi: istilah Gabriel Marcel 1889 - 1973). Dari aspek kosmologis, 

penelitian berkisar pada unity-difforence, monis-dualis, imanen-transenden, dan 

keabadian alam semesta termasuk keabadian manusia, tata aturan yang berlaku 

bagi jagad raya dan isinya, serta pengaruhnya bagi hidup dan kehidupan 

manusia, sedangkan dari aspek eskatologis, penelitian ditujukan pada bidang-

bidang keyakinan terhadap kehidupan setelah mati. 

2. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah 

diuraikan, dapat dikemukakan beberapa rumusan permasalahan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah ajaran dan pemikiran Islam yang masuk dan berkembang di 

Indonesia? 

2. Apa pengaruh Islam terhadap pembinaan moral Pancasila? 

3. Bagaimanakah proses dan faktor akulturasi Islam dan budaya b~gsa 

Indonesia? Apa unsur budaya Islam yang ikut membina moral bangsa 

Indonesia? 

7 

Lihat Joachim Wach, The Comparative Study of Religions (New York: Columbia University 
Press, 1958), him. xxxi dan 31 - 32 dan Muhammad YusufMusa, Islam: Suatu Kajian Komprehensif, 
terjemahan A. Malik Madaniy dan Hamim Ilyas (Jakarta: Rajawali Pres$, 1988), hlm. 4. 

8 

Lihat Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat, jilid 2 (Y ogyakarta: Yayasan Kanisius, 
cet. ii, 1983), him. 177. 
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4. Bagaimanakah peran Islam dalam pembinaan moral bangsa di Indonesia? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Sejalan dengan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apa dan bagaimana Islam, moral Islam, dan pemikiran 

Islam yang masuk dan berkembang di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Islam terhadap Pancasila. 

3. Untuk mengetahui akulturasi budaya Islam dan Indonesia dan peranan 

Islam dalam pembinaan moral bangsa di Indonesia. 

2. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan rumusan-rumusan mengenai nilai-nilai kebenaran budaya 

Islam yang ikut memperkaya dan menyempurnakan moral bangsa 

Indonesia dan rumusan-rumusan pemikiran berdasarkan jalan pikiran yang 

ada pada para pakar dan cendekiawan Indonesia mengenai budaya Islam 
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yang ikut mempercepat dan memperkembangkan secara berimbang 

pembinaan moral bangsa Indonesia. 

2. Pengaruh budaya Islam di Indonesia dapat dijadikan sebagai salah satu 

bahan studi persamaan-persamaan budaya serta permasalahan-

permasalahannya untuk pengendalian budaya bangsa di wilayah lain yang 

saat m1 sedang membina moral bangsa serta mengalami 

ketercampuradukan budaya seperti di Indonesia, dengan budaya Islam 

sebagai corak yang paling menonjol. 

D. Penelitian Terdahulu 

Hasil pencar1an bahan-bahan penelitian tentang pengaruh Islam terhadap 

pembinaan moral bangsa Indonesia di berbagai tempat yang diperkirakan 

menyediakan hasil-hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa pokok 

permasalahan dalam penelitian ini belum pemah dijumpai. Adapun yang mendekati 

adalah penelitian dari Z. S. Nainggolan tentang "Pandangan Cendekiawan Muslim 

Tentang Moral Pancasila"9 yang lebih menitikberatkan pada pandangan cendekiawan 

muslim tentang hal-hal yang mendasar dalam moral Pancasila sebagai objeknya. 

9 Z. S. Nainggolan, "Pandangan Cendikiawan Muslim Tentang Moral Pancasila", Disertasi 
(Jakarta: lAIN SyarifHidayatullah, 1998) 
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E. Metodologi Penelitian 

A Mukti Ali mengemukakan tiga corak penelitian ilmu-ilmu sosial yang 

dibedakan berdasarkan peranan hipotesis yaitu deskriptif, eksploratif, dan verifikatif 

Dalam penelitian deskriptif, hipotesis tidak diperlukan, sementara itu dalam 

penelitian eksploratif, hipotesis ada dan dibentuk pada akhir penelitian, sedangkan 

dalam penelitian verifikatif, hipotesis justru dijadikan sebagai titik awal untuk diuji. 10 

Penelitian ini cenderung kepada penelitian kualitatif sekaligus deskriptif 

Dalam kaitannya dengan penelitian kualitatif, penyusun berperan sebagai instrumen 

inti, sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif Sementara itu dalam 

hubungannnya dengan penelitian deskriptif, sesuai dengan pendapat Mukti Ali, 

penelitian ini tidak memerlukan hipotesis-hipotesis. Pembuktian dari segi kuantitatif 

menentukan seberapa banyak ajaran Islam ikut menentukan corak dan ragam moral 

bangsa Indonesia, sedangkan dari segi kualitatif menentukan seberapa kuat pengaruh 

Islam dapat mengangkat nilai moral bangsa Indonesia. 

1. Teori 

Untuk memastikan keikutsertaan kultur Islam dalam memberikan isi 

dan corak bagi pembinaan moral bangsa Indonesia, termasuk seberapa jauh 

intensitasnya, diperlukan pendekatan terhadap peristiwa yang telah terjadi pada 

masa yang lampau. Dalam mengadakan pendekatan terhadap suatu event, 

10 Mulyanto Sumardi, Penelitian Agama: Masalah dan Pemikiran (Jakarta: Sinar Harapan, 
1982), hlm. 27- 28. 
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terutama peristiwa-peristiwa yang telah lalu, di samping dilandaskan pada 

berbagai fakta sejarah yang berasal dari berbagai sumber, juga dilandaskan 

pula pada teori-teori yang dipergunakan oleh para ahli sejarah seperti: teori 

evolusi, teori challenge and response, dan teori trikon. 

Tiga teori dipergunakan untuk melihat hal ini. Pertama, teori evolusi, 

yaitu suatu teori yang menyatakan bahwa perkembangan suatu kultur bermula 

dari tingkat sederhana menuju sempurna, secara berangsur-angsur dan 

perlahan-lahan, seimbang dengan kondisi dan situasi alam sekitar serta terbuka 

dalam arti dapat menerima pengaruh-pengaruh dari luar yang lebih berimbang. 

Dalam proses itu suatu kultur berkembang melalui persaingan ketat, yang lebih 

laras dan berimbang dengan hajat komunitas dapat bertahan. 11 Pendekatan 

dilakukan untuk membuktikan bahwa kultur bangsa Indonesia yang sekarang 

berkembang dalam kancah kesadaran membangun manusia seutuhnya, 

diperkuat dan diisi oleh kultur Islam, seirama dengan pelaksanaan ajaran Islam 

yang secara relatif dipatuhi oleh masyarakat Islam di Indonesia. 

Kedua, teori challenge and response, yaitu suatu teori yang meletakkan 

kerangka pemikiran pada suatu prinsip bahwa lahimya sesuatu kultur tiada lain 

kecuali merupakan suatu jawaban terhadap keinginan dan kecenderungan 

masyarakat terhadap kultur itu. Seolah-olah ketercampuran budaya yang 

beraneka ragam itu ada pada suatu masa senggangan yang dirasakan untuk 

mengatasi atau untuk memenuhi keinginan yang didambakan untuk mengisi 

11 Lihat David B. Guralnik (ed.), Webster's New World Dictionary of The American Language, 
Coincise Edition (New York: The World Publishing Company, cet. vii, 1966), h_lm. 498 dan 748. 
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kesenjangan itu. Dalam peijalanan kultur, bangsa Indonesia baik dalam 

pemikiran secara metafisik ataupun secara fisik, mengalami suatu keadaan-

keadaan, sehingga masyarakat menginginkan jawaban atas keinginan tersebut. 

Tantangan-tantangan berupa keinginan komunitas untuk mendapatkan jalan 

keluar disebut den~an challenge, sedangkan budaya yang dipergunakan untuk 

menjawab tantangan itu, disebut dengan response. 12 

Ketiga, teori trikon13
, yaitu sebuah teori yang meletakkan dasar-dasar 

pemikirannya pada suatu prinsip bahwa kebudayaan sesuatu bangsa mengalami 

suatu perkembangan, hila situasi dan kondisi memberikan suatu dukungan 

terhadap kemungkinan-kemungkinan berkembangnya budaya itu. 

Dalam perkembangan dari tingkat sederhana ke tingkat yang lebih 

sempuma, budaya yang lebih lemah sering menghilang atau berpadu dengan 

budaya lain yang berkembang secara berimbang. Berdasarkan teori ini, fakta-

fakta sejarah diperhatikan dengan cermat untuk menunjukkan bahwa kultur 

Islam yang datang ke Indonesia ikut mengisi dan melancarkan lajunya 

pembinaan moral bangsa Indonesia. 

Kemungkinan kultur itu juga mengalami dekadensi sehingga meluncur 

ke arah kelenyapannya. Keadaan serupa ini dialami hila sesuatu sudah tidak 

bisa lagi dipertahankan, karena perkembangan pikiran suatu bangsa, sehingga 

12 Lihat Arnold J. Toynbee, A Study of History, vol. I (London: Oxford University Press, cet. iv, 
1955), hlm. 2, 23, dan 271. Bandingkan dengan John Edward Sullivan, Prophets of the West: An 
Introduction to the Philosophy of History (New York: Holt Rinehart and Winston Inc., t.th.), hlm. 33. 

13 Percetakan Taman Siswa, Buku Peringatan Taman Siswa 60 tahun 1922-1982 (Yogyakarta: 
1982), hlm. 46 dan lihat Soetjono Sukanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 1994, cet. xix), hlm. 55- 56. 
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komunitas memerlukan kultur yang sesua1. Dalam peijalanan sejarah 

pembinaan moral bangsa Indonesia, kemungkinan terjadi adanya beberapa 

kultur yang telah lenyap atau menuju ke titik kemusnahannya. 14 Demikian pula 

pada saat teijadi akulturasi dengan budaya luar, sehingga pada suatu saat kultur 

yang sudah tidak diperlukan lagi itu lambat laun menuju ke titik kehancuran. 

Dengan ketiga teori ini, bagian-bagian dari peijalanan sejarah moral 

bangsa Indonesia diteliti mana yang mengalami keadaan di mana untuk 

mengimbangi hajat masyarakat dalam menempuh perkembangan budayanya, 

ada bagian dari prinsip-prinsip pemikiran budayanya yang ditinggalkan, diganti 

dengan pemikiran yang lebih dapat diterima dan lebih luas. 

2. Metode 

Untuk mendapatkan hasil yang memuaskan, perlu dipergunakan metode 

yang tepat dan diperkirakan dapat mendekati kebenaran fakta-fakta sejarah 

serta dapat menghindarkan dari kesalahan-kesalahan penafsiran yang 

menyebabkan penyimpangan kebenaran, mengingat bahwa obyek yang 

dihadapi adalah masalah sosial yang melibatkan hasil budaya manusia yang di 

antara sebab dan akibat yang ditimbulkan, menunjukkan gejala-gejala yang 

14 Seperti kultur Kerajaan Sanjaya (Ciwa) yang terdapat dalam legenda-legenda, kultur yang 
berbau Hindu, pada saat ini tidak tampak lagi, kalaupun ada, ia memperlihatkan tanda-tanda menuju 
ke titik kehancuran. Pemikiran bahwa penguasa diyakini sebagai "Sang Yang Widhi Wase" (Tuhan 
Yang Maha Esa) meskipun ada tetapi hanya dalam kelompok kecil di dalam masyarakat. Penguasa 
dianggap sebagai simbol pemelihara moral, sehingga sangat penting bagi pembinaan moral bangsa. 
Lihat Prijohutomo, Sejarah Kebudayaan Indonesia II: Kebudayaan Hindu di Indonesia (Jakarta: J. B. 
Wolters, 1953), hlm. 23, 31-33, dan 35 dan baca Noor Ahmad Qadri, Tarikhe Tamaddune Indonesia, 
jilid I (Karachi: Bagian Penerangan, Kedutaan Besar Republik Indonesia, 1956), hlm. 161- 162. 
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selalu berubah-ubah sesuai dengan kesatuan waktu, tempat, dan manusia15 

sebagai pemegang peranan dalam lintasan sejarah. Maka pendekatan yang tepat 

ialah pendekatan antropologi budaya, yaitu penelitian yang berusaha untuk 

mempelajari perkembangan budaya manusia yang didukung dengan dua 

metode, yaitu induksi dan komparasi. 

Kedua metode yang digunakan dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Pertama, metode induksi, yaitu suatu metode yang menarik sifat-sifat khusus 

yang dimiliki oleh masing-masing fakta sejarah menjadi ketentuan yang 

bersifat general (umum), terutama yang bersangkutan dengan nilai-nilai 

budaya yang tinggi, selaras dan sesuai dengan alam sekitar, dan memiliki daya 

pikat untuk ditiru dan diambil alih oleh budaya bangsa Indonesia. 

Kedua, metode komparasi, yaitu metode perbandingan. Satuan-satuan 

budaya yang ada di masyarakat Indonesia merupakan suatu kebudayaan yang 

hidup dan berkembang yang dipengaruhi oleh pancaran budaya Islam, baik 

satuan budaya yang menampakkan corak yang murni maupun satuan-satuan 

budaya yang tercampur antara satuan budaya Islam dan satuan-satuan budaya 

bangsa Indonesia. Sifat keterpengaruhan budaya bangsa Indonesia dan sifat 

ketercampuran itu dibandingkan dengan budaya-budaya yang berkembang di 

beberapa kebudayaan yang pemah dipengaruhi budaya Islam. Dengan 

perbandingan tersebut diharapkan ditemukan persamaan-persamaan dan bila 

ditemukan kelainan diperhatikan faktor-faktor penyebab kelainan itu, sehingga 

15 Lihat Sullivan, Prophets, hlm. 32 - 34. 
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dapat memberikan keyakinan bahwa refleksi perkembangan sejarah budaya 

bangsa Indonesia yang diungkapkan oleh penyusun mempunyai nilai-nilai yang 

mendekati kebenaran, dan jauh dari penyimpangan-penyimpangan dari 

kebenaran. 

3. Somber data 

Data yang diperlukan dalam analisis diperoleh dari berbagai sumber 

yang dapat dikelompokkan menjadi tiga. Pertama, sumber-sumber data sebagai 

dasar kategorisasi dan analisis, dikumpulkan dari beberapa fakta sejarah yang 

mengungkap pengaruh Islam, baik yang berasal dari kalangan cendekiawan 

asing, cendekiawan Indonesia ataupun para alim ulama, terutama pengaruh 

yang bersangkut paut dengan teologi, antropologi, kosmologi, dan eskatalogi. 

Data-data ini dikumpulkan dari perpustakaan-perpustakaan, baik di perguruan 

tinggi maupun perpustakaan-perpustakaan pribadi cendekiawan dan ulama. 

Kecuali itu dikumpulkan data-data yang tersimpan dalam kandung ingatan dari 

pihak cendekiawan dan ulama dengan jalan wawancara. 

Kedua, syair-syair, pantun-pantun, dan sloka yang hidup di kalangan 

rakyat, baik yang terungkap dalam bahasa ataupun dalam nyanyian. Yang 

diperlukan ialah nilai-nilai dari ajaran keagamaan yang tertuang dan melekat di 

dalamnya. Kadang-kadang juga untaian-untaian keagamaan itu dapat dilihat 

dari doa-doa yang menggambarkan jauh dan dekatnya seseorang dengan 

Pencipta. 
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Ketiga, peninggalan-peninggalan sejarah antara lain berupa basil 

kerajinan, artifak-artifak, senjata-senjata yang dipergunakan untuk: ketinggian 

martabat, fosil-fosil, prasasti, gambar-gambar, dan sebagainya. Rumab-rumah 

ibadah, juga menjadi titik tumpu penelitian di sekitar hiasan-hiasan, dekorasi 

interior, dan relief-relief yang digunakan pada relung-relung mimbar. 

Peninggalan-peninggalan tertulis berupa penulisan-penulisan al-Quran dan 

kaligrafi yang tertera di dinding-dinding bangunan ataupun di batu-batu nisan, 

alat-alat yang digunakan dalam pendidikan yang kadang-kadang mengandung 

ukiran-ukiran, motif-motif yang digunakan sebagai ekostik, tidak terlepas dari 

penelitian, sebab merupakan suatu gambaran pikiran yang dapat 

mengungkapkan seberapa jauh pengaruh Islam di dalamnya. Seni arsitek 

bangunan kubah, menara, dan biasan-hiasan eksterior juga diteliti secermat 

mungkin, sehingga dapat dipisahkan mana budaya asli yang dikembangkan 

oleb bangsa Indonesia, dan mana yang diterima dari budaya Islam, serta mana 

yang merupakan budaya baru basil akulturasi di antara budaya-budaya itu. Dari 

data-data ini terlibat sampai seberapa jauh pengaruh kebudayaan Islam dapat 

meresap ke dalam budaya Indonesia. 

Peninggalan-peninggalan sejarab dari kebudayaan Islam yang dijadikan 

obyek penelitian dapat dikelompokkan dalam empat bidang. Pertama, bidang 

dakwah Islamiah meliputi kegiatan penyebaran agama Islam serta media-media 

yang digunakan. Kedua, tempat-tempat beribadah berupa masjid, surau 

ataupun langgar yang dijadikan tempat mereka menyampaikan dakwab 

Islamiah. Ketiga, bidang-bidang pendidikan yang di samping menggunakan 
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serambi masjid, surau Juga madrasah-madrasah dan pesantren. Keempat, 

kelembagaan-kelembagaan seperti pelaksanaan ibadah haji, kegiatan 

pengumpulan zakat, dan perwakafan yang digunakan untuk pendidikan dan 

dakwah Islamiah serta untuk membiayai pendirian rumah-rumah ibadah dan 

pemeliharaan yatim piatu. 16 

Penelitian dilakukan dengan cara mengunJungt perpustakaan-

perpustakaan, baik perpustakaan pemerintah maupun swasta, wawancara 

dengan para pakar, baik dalam dalam bidang sejarah, kepurbakalaan, maupun 

kebudayaan, mengunjungi langsung bekas-bekas atau peninggalan candi-candi, 

masjid-masjid, dan sebagainya, tetapi yang terbaik di antara kesemuanya itu 

ialah meneliti data yang tertulis (the best of all in writing1
\ Hasil penelitian itu 

diseleksi, mana yang termasuk budaya original, mana yang campuran, dan 

mana pula yang berasal dari budaya lain. 18 Setelah itu, disusunlah penelitian 

tentang Islam di Indonesia dan pengaruhnya terhadap budaya nasional di 

Indonesia. 

4. Pengolahan data 

Data-data yang berasal dari berbagai sumber tersebut diproses menurut 

langkah-langkah sebagai berikut. Pertama, koleksi data. Koleksi ini dilakukan 

dengan pencatatan data-data dari berbagai sumber ke dalam kartu. Bila data itu 

16 Toyenbee, A Study, vol. I, him. 273. Wach, The Comparative, hlm. 31-32, mengkategorisasi 
obyek penelitian terhadap kebudayaan (Islam) dalam: Dogma, Institusi, Institut, dan Ritual. 

17 Toyenbee, A Study, vol. III, him. 175- 176. 
18 Lihat Percetakan Tamansiswa, Buku Peringatan, him. 46. 
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berasal dari pengalaman seseorang, dimuat nama, kedudukan, serta alamat 

orang yang memberikan data tersebut. Sedang hila berasal dari nyanyian, 

pantun, syair, dan sloka, dicatat nama-nama kitab yang memuat atau nama 

orang yang masih hafal. Begitu juga data-data lain yang berupa peninggalan

peninggalan purbakala di museum-museum. Pencatatan ini amat memudahkan 

bagi penyusunan konsep disertasi. 

Kedua, kategorisasi data. Data-data tersebut dikategorisasikan sesuai 

dengan pembidangan aspek-aspek budaya yang sangat penting untuk dijadikan 

bukti terhadap perkembangan pikiran, baik dalam bidang ideologi, politik, 

ekonomi, ataupun sosial-budaya, dan faktor-faktor pengamanan dan keamanan 

serta kemakmuran suatu negara. 

Ketiga, ana/isis. Terhadap data-data yang telah dikategorisasi dilakukan 

pengujian-pengujian melalui retorika dan logika yang tajam, baik logika Barat 

ataupun logika Timur, sehingga dibenarkan oleh rasio bahwa ada kaitan antara 

sumber data dengan pemikiran yang diambil dari data tersebut. Pengujian 

terhadap kesahihan sumber-sumber data dilakukan melalui kritik intern, yaitu 

pengujian atas ungkapan bahasa yang terdapat dalam data-data itu, sesuai 

dengan konteks sejarah, sehingga patut disajikan sebagai data tekstual yang 

dapat dipertanggungjawabkan. Pengujian melalui kritik ekstem juga dilakukan, 

yaitu penyandaran data terhadap sumber-sumbemya, baik dalam konteks 

waktu, personal context, maupun konteks tempat tumbuhnya akulturasi 

budaya. 
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Dalam pengolahan data ini dipertimbangkan faktor-faktor pendukung 

dan faktor-faktor penghambat bagi terpilihnya data tersebut untuk 

dikemukakan sebagai penunjang dalam pengungkapan jalan pikiran. Bila 

terdapat faktor-faktor penghambat, baik karena kekaburan data terse but atau 

ditemukannya cacat yang mengganggu kesahihan data, maka data-data seperti 

ini dikesampingkan. Ada kalanya kedua faktor itu seimbang. Dalam hal ini 

penyusun mempergunakan wawancara dengan cendekiawan dan alim ulama 

untuk dijadikan bahan penguat, apakah data itu dipergunakan atau 

dikesampingkan. 

Keempat, asumsi. Apabila mengenai sumber-sumber budaya yang 

bersifat konkrit yang merupakan budaya yang mudah diindera, dikemukakan 

asumsi-asumsi sesuai dengan berbagai asumsi sosial yang terjadi dalam hukum 

aksi dan reaksi, challenge and response, serta kausalita. Di sini diperlukan 

penjajakan terhadap beberapa kausa yang dipilih sebagai kausa prima yang 

menimbulkan budaya tersebut. Ajaran-ajaran keagamaan yang menyatu dalam 

budaya bangsa itu, yang menyebabkan terjadinya akulturasi, memang tidak 

akan terlepas dari kausa-kausa yang menyebabkan tetjadinya detik-detik 

eksistensial momennya budaya bangsa itu. 

Dalam ilmu tafsir dikenal istilah asbab al-nuzul, syu 'un al-nuzul, dan 

mawathin al-nuzul yang menerangkan detik-detik turunnya ayat-ayat al-Quran, 

dalam ilmu hadis ada istilah asbabu wurud al-Hadis, sedangkan dalam ilmu 
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sosial dinyatakan dengan hukum aksi reaksi; challenge and response, dan 

kausalita. 

Kelima, penyaringan data menjadi teori. Teori-teori yang telah 

mengalami berbagai macam penyaringan melalui pengujian tingkat-tingkat 

kemungkinan yang bersifat significant, memunculkan teori-teori baru 

mengenai pembentukan budaya atau percampuran berbagai macam budaya 

menjadi suatu kesatuan budaya baru. 

Keenam, konklusi atau kesimpulan. Pada tahap ini penyusun menyaring 

seluruh pembahasan menjadi kesimpulan-kesimpulan. Yang mungkin diproses 

menjadi teori dirumuskan dalam ungkapan bahasa yang sesingkat-singkatnya, 

sesuai dengan ungkapan-ungkapan yang tepat dan tidak mengurangi pengertian 

dan yang menggambarkan teori-teori tersebut, dan sesuai pula dengan aturan

aturan bahasa. Sedang yang tidak mungkin diperas menjadi teori, dijabarkan 

dalam bentuk statemen yang merumuskan pengertian-pengertian yang 

menggambarkan hasil penyaringan dari berbagai aspek sosial, sehingga 

pengertiannya dapat dijadikan statemen yang dapat dipertanggungjawabkan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Disertasi ini terdiri atas enam bah yang ditulis secara sistematis untuk 

mempermudah pemahaman. Bah pertama, pendahuluan, berisi latar belakang, 

permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian, penelitian yang sudah ada, metodologi 
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penelitian, dan sistematika pemhahasan. Dalam permasalahan dikemukakan hatasan 

masalah dan perumusan masalah. 

Bah kedua, moral dan pemikiran Islam di Indonesia, didahului dengan 

pemhahasan mengenai pengertian Islam sehagai dasar untuk menjelaskan hagian 

selanjutnya yaitu moral Islam dan pemikiran Islam. Setelah itu dihahas hagaimana 

penyeharan Islam ke Indonesia termasuk di dalamnya nilai-nilai ajaran Islam yang 

melandasi dakwahnya haik yang dilakukan oleh para pendatang maupun oleh 

penduduk asli yang telah menerima ajaran Islam, lahirnya pemikiran Islam di 

Indonesia, dan corak pemikiran Islam di Indonesia yang ikut serta mengisi dan 

menentukan corak moral hangsa Indonesia. Dalam pemhahasan mengenai lahirnya 

pemikiran Islam di Indonesia, diuraikan pula hagaimana perkemhangan, gerakan, 

dan pengaruhnya, serta lintasan sejarah perjuangan kemerdekaan Indonesia oleh 

pergerakan Islam. 

Bah ketiga, moral hangsa, memhahas herhagai pendapat cendikiawan 

mengenai Pancasila sehagai dasar negara, perspektif Islam terhadap Pancasila, baik 

dalam hentuk dan susunan, prinsip-prinsip, maupun fungsinya hagi negara Indonesia 

yang diulas secara historis untuk menerangkan pengaruh Islam di dalamnya. Di 

samping itu dihahas juga hagaimana perspektif Islam terhadap implementasi 

Pancasila dalam Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 untuk melihat lehihjauh nilai

nilai Islam yang tertanam di dalamnya. 

Bah keempat, akulturasi hudaya Islam - Indonesia, memhahas sampai 

seherapa jauh ajaran Islam dapat memberikan pengaruh terhadap pemhinaan moral 
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bangsa Indonesia. Bab ini diawali dengan uraian mengenai tinjauan antropologis 

terhadap pembentukan budaya. Selanjutnya dibahas budaya yang dikembangkan oleh 

bangsa Indonesia tanpa pengaruh budaya lain, berikut tahap perkembangannya. 

Pembahasan berikutnya adalah mengenai proses, sifat, bentuk, sebab-sebab, dan 

sikap umat Islam terhadap akulturasi budaya Islam - Indonesia. Bab ini ditutup 

dengan bukti-bukti pengaruh Islam terhadap pembinaan moral bangsa dalam aspek

aspek teologis, antropologis, kosmologis, dan eskatologis. 

Bab kelima, peran Islam dalam pembinaan moral bangsa, antara lain sebagai 

pengisi perbendaharaan moral, pengarah terhadap keseimbangan antara budaya dan 

agama, sebagai motivator, dinamisator, dan inovator dalam menghadapi tantangan 

zaman, pembuka wawasan ke arab yang lebih luas, dan sebagai acuan terhadap 

makna dan arti pemikiran yang lebih tinggi guna mengantarkan ke tingkat pemikiran 

yang lebih mantap. 

Bab keenam, penutup, berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merangkum 

secara singkat berbagai jawaban atas permasalahan yang diuraikan sebelumnya. 

Saran berisi berbagai hal yang penting untuk mendorong agar basil penelitian ini 

dapat dimanfaatkan di masa yang akan datang. 



A. Kesimpulan 

BABVI 

PENUTUP 

Dari seluruh uraian tentang pengaruh Islam dalam pembinaan moral bangsa 

di Indonesia, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan. Islam masuk ke Indonesia 

tidaklah melalui kekerasan melainkan melalui dakwah yang berlangsung secara 

damai, kalaupun terjadi peperangan dan sebagainya di antara kaum muslim dan non

muslim itu merupakan akibat dari perebutan kekuasaan, bukan reaksi dari 

penyebaran agama Islam. 

Nilai-nilai Islam yang berlandaskan al-Quran dan Sunnah serta 

pengembangannya dengan daya ijtihad, ternyata meresap dalam masyarakat 

Indonesia yang majemuk secara penetration pacifique tanpa menimbulkan 

kegelisahan sosial. Al-akhlaq al-karimah, sebagai payung yang benar-benar 

memelihara keutuhan bangsa, berperan sebagai penyempurna, menghimpun moral 

yang sudah ada, membina kelanjutan moral, jiwa, akal, harta, dan keturunan manusia 

yang merupakan tujuan dari agama Islam. 

Moral Islam, di samping mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku 

kaum muslim, baik lahir ataupun batin, juga memberikan pengaruh pada moral 

bangsa di Indonesia, yaitu menimbulkan spirit bagi perjuangan bangsa untuk 

253 
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mencapai cita-cita dan menghadapi cobaan serta rintangan. Dari kesimpulan ini dapat 

ditarik ketentuan bahwa moral Islam mempengaruhi perilaku kaum muslim di 

Indonesia, lahir ataupun batin. 

Penyebaran Islam di Indonesia pada masa awal dilakukan oleh kaum muslim 

sebagai tugas suci yang timbul dari kesadaran, secara perorangan, tidak terorganisir. 

Dapat dikatakan bahwa Islam tumbuh dari pribadi-pribadi muslim. Pemikiran di 

kalangan kaum muslim berkembang karena adanya kaitan antara bimbingan wahyu 

dengan fenomena alam yang mereka temukan dan pengalaman-pengalaman yang 

mereka alami dan rasakan. Pemikiran tersebut mempengaruhi pembinaan moral 

bangsa Indonesia. Dari keterangan ini dapat ditarik ketentuan bahwa bimbingan 

wahyu dan pemikiran kaum muslim saling mengisi dan memberikan corak dalam 

pembinaan moral bangsa. 

Agama Islam dan pemikirannya terus berkembang, baik pada zaman sebelum 

kemerdekaan, pada detik-detik terjadinya kemerdekaan, maupun sesudahnya. Dapat 

dikatakan bahwa kerja sama antara bimbingan wahyu dan pemikiran berkembang 

seiring dengan perkembangan masa, sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam 

kehidupan sosial, bahwa pertumbuhan budaya berkembang dari tingkat yang 

sederhana menuju ke tingkat yang sempuma. 

Pemikiran Islam merupakan hasil dari pengembangan kemampuan manusia 

dalam mempergunakan akalnya yang dilandaskan pada bimbingan wahyu yang 

diturunkan kepada Muhammad saw. Pemikiran Islam timbul, karena akal yang telah 

diciptakan oleh Allah, menurut kodratnya, mempunyai daya berkembang, sedangkan 
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wahyu yang diturunkan bersifat bimbingan terhadap akal pikiran. Dari hubungan 

tersebut jelas bahwa antara wahyu dan akal saling mendukung. Wahyu tidak akan 

dipahami terkecuali dengan akal, dan perkembangan akal pun tidak akan menuju 

pada kebenaran tanpa bimbingan wahyu. Sebagai inti dari kesimpulan ini dapat 

dikemukakan bahwa wahyu dan akal mempunyai sifat paralel, dalam arti wahyu dan 

akal berkembang, saling memberikan pengaruh yang sejajar. 

Perkembangan pemikiran Islam di Indonesia seirama dengan perkembangan 

budaya yang tunduk kepada hukum survival of the fittest, timbul karena pengaruh 

dari dalam dan dari luar. Pengaruh dari dalam adalah karena penjajahan yang 

menyebabkan kaum muslim berpikir guna mencari jalan keluar untuk melepaskan 

diri dari kungkungan penjajahan, sedang pengaruh dari luar adalah karena timbulnya 

pembaharuan dalam Islam di Mesir, Turki, dan Anak Benua India. Dari kesimpulan 

ini dapat dikemukakan bahwa pemikiran Islam berkembang secara luas serta 

mempengaruhi pemikiran-pemikiran kaum muslim. 

Ungkapan kata-kata dalam Pancasila jelas dipengaruhi oleh ajaran-ajaran 

Islam antara lain tentang tauhid, persamaan derajat manusia, semua manusia adalah 

keturunan nenek moyang yang satu, musyawarah sebagai landasan dalam 

memecahkan problematika dalam urusan keduniaan, dan pemberian sebagian harta 

kepada mereka yang memerlukan dalam bentuk sedekah, infak, dan zakat. 

Faktor-faktor yang mempercepat pengaruh Islam terhadap pembinaan moral 

bangsa di Indonesia, adalah letak Indonesia di antara dua benua dan dua samudera 

yang merupakan lalu lintas perdagangan, dan sifat bangsa Indonesia yang terbuka 
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terhadap budaya lain. Dari uraian di atas dapat ditarik pengertian bahwa; faktor 

geografis dan psikologis mendorong perkembangan moral dan pemikiran Islam di 

Indonesia. 

Percampuran budaya antara Islam dan Indonesia terjadi karena agama Islam 

tersebar melalui kontak budaya dalam berbagai macam kegiatan perdagangan. Dalarn 

hal ini berlaku ketentuan bahwa budaya yang lebih tinggi mempengaruhi budaya 

yang lebih rendah. 

Penduduk pribumi dapat menerima kedatangan budaya yang dibawa Islam 

karena memberikan kepuasan dari segi spiritual, sehingga dapat mengisi 

ketidakpuasan spiritual dari agama yang mereka peluk. 

Dalam kontak budaya, pengaruh budaya tidak disebabkan oleh kekuatan 

hegemoni (kekuasaan tertinggi), karena kontak ini bersangkut paut dengan pengaruh 

spiritual yang ada kalanya pengaruh tersebut secara totaliter, ada kalanya secara 

parsial. Dalam pengaruh yang bersifat parsial ini terjadi percarnpuran budaya, 

menurut perimbangan dari pengaruh budaya yang mempengaruhi. Dalam hal ini 

berlaku pedoman bahwa percarnpuran budaya berbanding sesuai dengan potensi 

budaya yang mempengaruhi. 

Bukti-bukti terjadinya pengaruh Islam terhadap pembinaan moral bangsa 

terlihat pada empat bidang: teologi, antropologi, kosmologi, dan eskatologi. 

1. Bidang Teologi, bukti pengaruh Islam terpatri sebagai sila pertarna dari 

Pancasila. Tidak ada alam kehidupan Indonesia yang tidak berlandaskan pada 
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Ketuhanan Yang Maha Esa, dengan kata lain ate is tidak mungkin hidup di 

Indonesia. Pengaruh Islam di bidang teologis benar -benar telah meresap ke 

dalam bentuk kehidupan melalui jalur-jalur resmi ataupun jalur-jalur 

kemasyarakatan. Dari uraian ini dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa homo

religiosi kehidupan masyarakat adalah salah satu cabang dari moral Islam yang 

mendasari pembinaan moral bangsa. 

2. Bidang Antropologi, pengaruh Islam mewamai kehidupan individu, masyarakat 

dan pemerintahan yang tertuang dalam bentuk institusi atau pranata yang 

mengikat antara individu yang satu dengan individu yang lain dan masyarakat 

hukum yang satu dengan masyarakat hukum yang lain. Adanya Departemen 

Agama adalah sebagai bukti yang sangat kuat adanya pengaruh Islam terhadap 

pembinaan moral bangsa di bidang antropologi. Inti yang dapat dikemukakan di 

sini adalah bahwa Islam dapat membentuk institusi yang mengakar dalam 

masyarakat, yang dijiwai oleh bimbingan wahyu. Dalam kehidupan masyarakat, 

tampak berupa sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang merupakan proyeksi dari 

moral Islam. Dari keterangan ini dapat dikemukakan bahwa pengaruh Islam 

terproyeksi dalam kehidupan masyarakat. 

3. Bidang Kosmologi, pengaruh Islam terhadap pembinaan moral bangsa di bidang 

kosmologis, tampak dari dicanangkannya keseimbangan hidup antara manusia 

dengan alam semesta, yang diwujudkan dalam kegiatan melestarikan lingkungan 

hidup yang terancam dalam program pembangunan yang disusun secara 

bertahap. Kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam bidang kosmologi ialah 
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bahwa moral yang Islami tercetus dalam bentuk kegiatan yang kontinu dan 

dinamis, melalui daya kreatifitas insani. 

4. Bidang Eskatologi, pengaruh Islam dalam pembinaan moral bangsa di bidang 

eskatalogi tampak dari kegiatan kaum muslim dalam pembangunan rumah

rumah ibadah dan pelaksanaan ibadah. Dapat dikatakan bahwa bangsa Indonesia 

tidak hanya membangun kehidupannya di dunia saja, tetapi juga membina 

kehidupannya kelak di kampung akhirat. Inti yang dapat dikemukakan dalam hal 

ini ialah bahwa pengaruh yang Islami di dalam pembinaan moral bangsa 

berkesinambungan tidak hanya terhenti dalam kehidupan dunia, tetapi 

berlangsung terns hingga kehidupan di akhirat. 

Antara Islam dengan budaya Indonesia, teijadi akulturasi yang berimbang, 

sehingga membentuk budaya baru yang lebih tinggi. Dari fenomena ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa percampuran dua budaya yang homogen, akan menimbulkan 

akulturasi budaya yang menghasilkan budaya yang lebih maju sesuai dengan teori

teori ilmu sosial. 

Penyebaran agama Islam ada kalanya berkembang secara murni, tidak 

mengalami akulturasi dengan budaya setempat, seperti ibadah mahdhoh berupa do' a 

dalam shalat, do'a dalam al-Quran, dan hadis-hadis Nabi. Ada kalanya pula teijadi 

akulturasi dengan budaya yang ada. Kadang-kadang dalam akulturasi itu Islam 

bersifat dominan, akan tetapi di lain pihak budaya setempat yang dominan. Hal ini 

terjadi dalam bidang muammalat atau sesuatu yang termasuk kultur yang memang 

diserahkan perkembangannya sesuai dengan kemaslahatan umat atau tujuan syari'at. 
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Secara umum dapat dikatakan bahwa di Pulau Jawa, Islam menyesuaikan dengan 

adat, di Pulau Sumatera adat menyesuaikan dengan Islam. 

Peran Islam dalam pembinaan moral bangsa antara lain meng1s1 

perbendaharaan moral, mengingat Islam mempunyai akar yang sangat kuat bagi 

perkembangan moral bangsa yang ditunjang dengan pemikiran bangsa Indonesia 

yang mengarah pada perkembangan yang positif Sebagai ketentuan yang dapat 

diambil ialah bahwa moral Islam yang dapat mempengaruhi suatu budaya bangsa 

terletak pada perseimbangan moral terhadap pemenuhan perkembangan budaya 

bangsa itu. 

Islam juga berperan sebagai motivator bagi timbulnya moral bangsa, karena 

di dalam Islam terdapat akar-akar dari bimbingan wahyu yang sanggup mendorong 

bagi terciptanya moral bangsa yang lebih tinggi dan lebih elastis. Moral bangsa 

terangsang untuk berkembang karena bimbingan wahyu. Kecuali itu, Islam berperan 

juga sebagai penggerak bagi pembinaan moral bangsa, moral yang tadinya berujud 

ide, berkembang dalam bentuk kegiatan yang dinamis di tengah-tengah masyarakat. 

Islam juga merangsang timbulnya pembaharuan bagi terujudnya moral bangsa yang 

memiliki daya tahan terhadap tantangan zaman. 

Dengan demikian dapat ditarik suatu pikiran, bahwa Islam berperan sebagai 

motivator, dinamisator, dan inovator dalam pembinaan moral bangsa. 

Islam merangsang terbukanya wawasan yang lebih luas, agar setiap individu 

masyarakat mendapatkan pemikiran yang benar, sesuai dengan hakikat yang 

sebenamya, terlepas dari pemikiran yang sempit, fanatik, dan otoriter. Dari 
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keterangan ini dapat diambil suatu pedoman bahwa pemikiran yang benar akan 

membuahkan perbuatan yang benar pula, serta mampu mengembangkan fungsi 

manusia di dunia. 

Islam juga menjadi acuan bagi makna dan arti pemikiran yang lebih tinggi, 

guna mengantarkan ke tingkat yang lebih mantap. Pemikiran Islam berupa 

bimbingan fitrah, bimbingan indra, bimbingan akal, dan bimbingan agama. Sebagai 

pegangan yang dapat dikemukakan ialah adanya bimbingan dari Dzat Yang Maha 

Tinggi, menghasilkan harapan adanya pemikiran yang tinggi pula. 

B. Saran 

Setiap pertumbuhan dan perkembangan kemasyarakatan dan kenegaraan di 

Indonesia tidak dapat dipisahkan dari peran pemikiran Islam serta partisipasi kaum 

muslim Indonesia yang sangat menonjol, terutama buah pikiran mereka dalam 

pembentukan falsafah negara dan pergerakan kebangsaan yang dibarengi dengan 

perjuangan kemerdekaan bangsa Indonesia. Bukan karena faktor kuantitas, karena 

memang sebagian terbesar dari penduduk Indonesia memeluk agama Islam, 

melainkan karena jiwa dan semangat beserta nilai-nilai luhur yang diajarkan oleh 

agama Islam mendorong kaum muslim untuk mengutamakan kemaslahatan uinum, 

yakni berdirinya Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila yang prinsip

prinsipnya selaras dengan al-Quran dan Sunnah. 
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Sebagai saran yang patut diungkapkan dalam disertasi ini adalah kaum 

muslim Indonesia hendaknya puas terhadap prinsip ajaran yang dimiliki dan tidak 

boleh silau terhadap kecemerlangan teknologi dan ilmu pengetahuan semata. Ajaran 

Islam mendorong penganut-penganutnya untuk memanfaatkan teknologi dan ilmu 

pengetahuan yang bermanfaat bagi hidup dan kehidupan manusia. 

Hendaknya kaum muslim terns mengobarkan semangat juang untuk mengisi 

kemerdekaan, tidak merasa berkecil hati dengan tidak terlaksananya cita-cita untuk 

mendirikan masyarakat yang seutuhnya diatur oleh al-Quran dan Sunnah. Dengan 

dorongan iman-taqwa, dan dengan moral serta etik Islam, hendaknya kaum muslim 

Indonesia sanggup berjuang mengisi kemerdekaan dengan daya kemampuan pikiran 

yang dipancari oleh jiwa ijtihad. Hal ini dimaksudkan dengan tujuan untuk 

mengislamkan seluruh tata kehidupan manusia, alam, binatang, tumbuh-tumbuhan, 

dan lingkungan hidup, agar kehidupan yang serasi dapat diwujudkan di tanah air ini. 

Dorongan -dorongan tersebut di atas dimaksudkan pula untuk membina moral yang 

dipancarkan oleh moral Islam guna mewujudkan kemerdekaan, baik dalam 

beragama, berbudaya, berekonomi, maupun dalam bertatanegara. 

Jiwa tauhid ini akan membuka selubung yang membelenggu pikiran dan 

menuntun kaum muslim untuk berpikir secara terbuka di bawah bimbingan wahyu. 

Oleh sebab itulah penelitian kembali kepada perjuangan kaum muslim harus 

digalakkan dalam arti harus tumbuh dari pemahaman wahyu dengan interpretasi 

yang dikembangkan dari sistem dan metode yang benar. 
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Sebagai kritik yang patut dikemukakan adalah tampaknya fungsi-fungsi 

Pancasila itu hanya dirumuskan di tingkat atas dalam arti pada pejabat Negara, 

Dewan Perwakilan Rakyat dan Majelis Permusywaratan Rakyat yang kemudian 

didoktrinkan ke tingkat bawah. Pancasila menjadi seolah-olah dipaksakan, sehingga 

timbul kesan bahwa fungsi Pancasila itu dipompa dari atas, bukan karena kesadaran 

mereka. 

Rapuhnya moral bangsa Indonesia pada akhir era orde baru ditandai oleh 

merosotnya al-akhlaq al-karimah. Di kota-kota besar, di mana kesibukan hampir 

menyita waktu, individualisme merajalela, moral masyarakat sangat merosot, tidak 

mau mempedulikan nilai-nilai yang perlu dijunjung tinggi dalam kehidupan 

masyarakat. Persaingan ekonomi yang begitu kuat dengan kehidupan mewah 

menutup kesadaran mereka dan hidup dengan jalan menghalalkan segala cara. 

Karena kehidupan di kota adalah cermin kehidupan masyarakat keseluruhan, maka 

kemerosotan moral mereka menjalar ke seluruh pelosok tanah air terkecuali mereka 

yang beriman dan bertakwa, terutama di pesantren-pesantren dan pusat-pusat 

lembaga masyarakat yang raj in memberikan pendidikan-pendidikan akhlak. 

Untuk itu maka kepada para penguasa diharapkan agar Pancasila diusahakan 

menjadi bagian hidup bangsa Indonesia yang benar-benar menjadi behavior, 

meskipun untuk mencapai tahap ini diperlukan waktu yang panjang, karena 

mengubah sikap hidup sesuatu bangsa tidaklah mudah. Bantuan dari kaum muslim 

Indonesia dalam mendidik putera-puteranya sangat diperlukan dalam bentuk 

penanaman moral Pancasila bersama-sama dengan al-akhlaq al-karimah, sehingga 
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menjadi keyakinan bahwa Pancasila adalah merupakan Akhlak/Moral Bangsa 

Indonesia. 

Di negara-negara Islam, kegiatan wakaf disatukan dengan urusan agama 

dengan sebutan Wazarah al-Syu'un al-Diniyah wa al-Auqaf Alangkah baiknya 

apabila Departemen Agama di Indonesia, selain menangani agama juga mengurusi 

wakaf membina kesejahateraan umat. Seandainya di negara-negara Islam sistem 

zakat dan wakaf ini dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, maka kesejahateraan yang 

dicita-citakan akan terpenuhi dan dapat dirasakan secara merata. 
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Anak : 1. Suhadi Rausyan Kareem 
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Lauri Ramnagar Senior Madrasah, Bangladesh 

Lauri Ramnagar Senior Madrasah, Bangladesh 

Madrasah-i-Aliah Dhaka, Bangladesh 

Kushtia Quatul Islam, Bangladesh 

Magura College, Bangladesh 

1976 Department oflslamic History and Culture, Dhaka University, Bangladesh. 

B.A. Honours 

1979 (held in 1982) 

Master of Arts 

1983 

Department of Islamic History and Culture, 
Dhaka University, Bangladesh 

Fakultas Adab, lAIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta 

Sarjana Lengkap (Drs) 
• Skripsi: "Studi Perbandingan Tentang Masuknya Agama Islam di Bangladesh 

dan Indonesia". 

1987 Program Pascasarjana, lAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 

Master of Arts 
• Tesis: "Peranan Islam dalam Perjuangan Kemerdekaan RI". 
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2003 Program Pascasarjana, lAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 
A1ahasiswa Program Doktor (S3) 

• Disertasi: "Pengaruh Islam dalam Pembinaan Moral Bangsa di Indonesia 
(Telaah Akulturasi Budaya Islam- Indonesia)". 

C. Pengalaman Kerja 
1983- sekarang Fakultas Adab, lAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 
Dosen SKI I SPI, Filsafat Islam, Dirasah Islamiah, dan PPI 
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1975- 1979 Dhaka University, Bangladesh 
Sekretaris Jenderal Organisasi Sanzibon Shahitto Goshthi 

1973- 1974 Gazir Dargah Faizabad Senior Madrasah, Jessore, Bangladesh 
Superintendent 
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• Kentiney Kicukkhon (Detik-detik di Kafetaria). 

E. Diskusi Ilmiah 
Di Pusat Studi Islam Universitas Islam Indonesia, Y ogyakarta: 

• Perang Atas Nama Agama (PespektifHistoris) (2 Mei 2003). 

Di Fakultas Adab lAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 
• Peradaban Islam Di Asia Selatan (Deskripsi Historis 630- 1526 M.) (2002). 
• Kekhalifahan Fatimiah Di Afrika (Deskripsi Historis 909- 1171 M.) (2002). 
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• Pembaharuan Ekonomi, Sultan Alauddin Khilji di India (2000). 
• Berdirinya Bangladesh (2000). 

Di Fakultas Pascasarjana lAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta: 
• Abdul Karim al-Jili: Al-Insan al-Kamil. 
• Descartes dan Buah Pikirannya. 
• Islam di Pakistan dan Bangladesh Antara Harapan dan Kenyataan. 
• Kritik buku: Sejarah dan Kebudayaan Islam oleh Prof. Dr. Ahmad Syalabi, 

dan The Making of Pakistan oleh Rechard Syamonds. 
• Khilafah Fatimiyah di Mesir. 
• Khilafah Bani Usman di Zaman Kemunduran. 
• Kisah Iskandar Dzu al-Qamain dalam al-Quran. 
• Maju Mundurnya Dunia Islam pada Abad Pertengahan. 
• Masuknya Filsafat Yunani ke Dunia Islam. 
• Perang Aceh (1873- 1900). 
• Politik Abbasiyah dan Muslim Non-Arab. 

F. Penelitian 
Penelitian Individual, Fakultas Adab lAIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta: 
2002: 

• Sejarah Masuknya Islam di India (Deskripsi Historis Tahun 630- 1205 M). 

G. Karya Ilmiah yang Diterbitkan 
1. "Kontribusi Muhammad bin Qasim dalam Penaklukan Sind (Deskripsi 

Historis 711-714 M)", Jurnal Thaqafiyat, vol. 2 no. 2 tahun 2001. 
2. Bersama Maryam dkk., Sejarah Peradaban Islam: Dari Afasa Klasik Hingga 

A1odern. Yogyakarta: Jurusan SPI Fakultas Adab lAIN Sunan Kalijaga dan 
LESFI, 2002. 

3. "Peradaban Islam di Afrika Semasa Dinasti Fatimiah (Deskripsi Historis 909 
- 1171 M.)", Jurnal Penelitian Agama, vol. XII, No. 1, Januari- April2003. 

4. Dalam proses penerbitan oleh Penerbit Bunga Y ogyakarta dengan judul 
"Sejarah Islam di India". 

5. Dalam proses penerbitan dalam Jurnal Thaqafiyat dengan judul "Persoalan 
Agama dalam Perang (PerspektifHistoris)". 

'l:~ Penguasaan Bahasa 
Bahasf! yang dimengerti (diurutkan sesuai dengan tingkat penguasaan): Bangla, 
Urdu, Hindi, Indonesia, Inggris, dan Arab. 

I. Aktivitas Lain 
• Membuat transparansi MKU Agama, Sejarah Pemikiran dan Peradaban 

Islam, di bawah koordinasi LPPAI UII Yogyakarta, Januari 2003. 
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• Merevisi Buku Pemikiran dan Peradaban Islam terbitan LPPAI- UII Press 
Y ogyakarta, Desember 2002. 

• Memberi ceramah baik di kalangan umat Islam secara umum atau di 
Perguruan-perguruan Tinggi di Jawa dan Sumatera sejak 1980 s/d sekarang. 

Y ogyakarta, 9 Juli 2003 

~ 
M. A Karim 





































































































Î×ÉßÇßÌ Ø×ÜËÐ ÓËØßÓÓßÜ ßÞÜËÔ ÕßÎ×Ó 
 

 
Óò ß¾¼«´ Õ¿®·³ ´¿¸·® °¿¼¿ ðï Ó»· ïçëë Ó ¼· Ö»±®»ô Ð¿µ·¬¿² Ì·³«® øµ·²·  

Þ¿²¹´¿¼»¸÷ò Ì»®¸·¬«²¹ »¶¿µ îç ß°®·´ ïççêô ·¿ ®»³· ³»²¶¿¼· ©¿®¹¿ ²»¹¿®¿ ×²¼±²»·¿ò ×¿ 
¿¼¿´¿¸ ¼±»² ¬»¬¿° øÐÒÍ °»²«¸ ¬¿¸«² îððð÷ Í»¶¿®¿¸ Ð»®¿¼¿¾¿² ×´¿³ øÖ«®«¿² ÍÕ×÷ô 
Ú¿µ«´¬¿ ß¼¿¾ ¼¿² ×´³« Þ«¼¿§¿ ¼»²¹¿² ¶¿¾¿¬¿² Ù«®« Þ»¿® ¬¿¸«² îððè øµ·²· °¿²¹µ¿¬ 
·ªñ¼÷ô ¿¿¬ ·²· ³»²¶¿¼· ¼±»² ¬»¬¿° ø¸±³» ¾¿» ¼·°·²¼¿¸µ¿² µ»÷ Ð®±¹®¿³ Ð¿½¿¿®¶¿²¿ 
øÐÐ Ë×Ò Ç±¹§¿µ¿®¬¿÷ô ¿»±®ô µ»¬«¿ ¼¿² ¿²¹¹±¬¿ ¬·³ °»²·´¿· ¼·»®¬¿· Íí »®¬¿ ³±¼»®¿¬±® 
Ü·µ«· ×´³·¿¸ Ü±»² Ì»¬¿° øÖ«³¿¬ Ó¿´¿³÷ Ë×Ò Í«²¿² Õ¿´·¶¿¹¿ »¶¿µ îððê ¿³°¿· 
»µ¿®¿²¹ò ×¿ ¶«¹¿ ³»²¶¿¼· ¹«®« ¾»¿® ¬·¼¿µ ¬»¬¿° Í»µ±´¿¸ Ð¿½¿¿®¶¿²¿ øÍÐ÷ô ËÙÓô ËÓÍ 
Í±´±ô ¼¿² ËÒ×ÍËÔß Í»³¿®¿²¹ »®¬¿ ¼±»² ¬¿³« ÐÐ ¼¿² Ö«®«¿² ÍÕ× Ú¿µ«´¬¿ ß¼¿¾ 
×ß×Ò Î¿¼»² Ú¿¬¿¸ Ð¿´»³¾¿²¹ò ×¿ ³»²·µ¿¸ ¼»²¹¿² Í§¿¸®«³·´ ß·²· Ô«¾· ø©¿º¿¬ îí 
Í»°¬»³¾»® îððé÷ò Ð»²«´· ¼·µ¿®«²·¿· »³°¿¬ ±®¿²¹ °«¬®¿ô Í«¸¿¼· Î¿«§¿² Õ¿®»»³ ø°®·¿÷ô 
Þ±²·¬¿ Î¿«§²· Õ¿®»»³ô Ü«´¶¿² Ò±«® Õ¿®»»³ øÖ¿²»÷ô ¼¿² Í¸¿¾¿²·¿ Ò±«® Õ¿®»»³ øÒ·¿÷ò 
Õ·²· ·¿ ¼·¼¿³°·²¹· ±´»¸ Û´´§ Í«®§¿©¿¬·ò  

Ð»²«´· ¾»®¿´¿³¿¬µ¿² ¼· Ì±µ± Í§»¾¿ô Ö´ò É±¬¹¿´»¸ ²±ò ïïç ¼¿² ïîðô 
Ó¿¹«©±¸¿®¶±ô ÎÌ ïëô É±²±½¿¬«®ô Ç±¹§¿µ¿®¬¿ò Ø°ò ðèïèìêìèììô ðèîïíéìêèëîí øÉß÷ô 
¼¿² ðèëéìíîéêèèéò Ò±³±® ¬»´»°±² Õ¿²¬±®ô øðîéì÷ ëïíçìçò ß´¿³¿¬ »³¿·´ 
³¿µ¿®·³èîà§¿¸±±ò½±³ñ ¼¿² °®±º³¿òµ¿®·³à¹³¿·´ò½±³  

Ü· Þ¿²¹´¿¼»¸ô °»²«´· ³»²¿³¿¬µ¿² Øò Íò Ýò ñ ÍÓË øïçéí÷ ¼»²¹¿² °®»¼·µ¿¬ 
Ö«¿®¿ Ò¿·±²¿´ ×× øÖ»±®» Þ±¿®¼÷ò Ü»²¹¿² ³»®·¬ ½¸±´¿®¸·°ô ·¿ ³»²§»´»¿·µ¿² Þò ßò 
Ø±²±«® øïçéê÷ ¼¿² Óò ßò øïçéç÷ °¿¼¿ Ü»°¿®¬³»²¬ ±º ×´¿³·½ Ø·¬±®§ ú Ý«´¬«®»ô Ü¸¿µ¿ 
Ë²·ª»®·¬§ò Ð¿¼¿ ¬¿¸«² ¿µ¿¼»³·µ ïçèðñïçèïô ·¿ µ«´·¿¸ ¼· ¬·²¹µ¿¬ ¼±µ¬±®¿´ °¿¼¿ Ö«®«¿² 
ÍÕ× Ú¿µ«´¬¿ ß¼¿¾ ×ß×Ò Í«²¿² Õ¿´·¶¿¹¿ Ç±¹§¿µ¿®¬¿ ¼¿² ´«´« ¿®¶¿²¿ ´»²¹µ¿°ñÜ®ò 

«²¬«µ §¿²¹ µ»¼«¿ µ¿´·²§¿ ¼· ÐÐ 

Õ»³»®¼»µ¿¿² Î» ¿¼¿ ¬¿¸«² îððíô ¼¿² ·¿ ³»²§»´»¿·µ¿² °®±¹®¿³ 
 Ð»³¾·²¿¿² 

 
×¿ °»®²¿¸ ³»²¶¿¾¿¬ »¾¿¹¿· Í»µ®»¬¿®· Ö»²¼»®¿´ Ñ®¹¿²·¿· Í¿²¦·¾±² Í¸¿¸·¬¬± 

Ù±¸¬¸· ¼· Ü¸¿µ¿ Ë²·ª»®·¬§ô Þ¿²¹´¿¼»¸ øïçéìóïçéç÷ ¼¿² °»®²¿¸ ³»²¶¿¼· ·²¬»®°®»¬»® 
¾¿¹· ¼»´»¹¿· ×²¬»®²¿¬·±²¿´ Ì®¿·²·²¹ Ð®±¹®¿³æ Ú¿³·´§ Ð´¿²²·²¹ Ó¿²¿¹»³»²¬ô ÞÕÕÞÒ 
Ö¿µ¿®¬¿ øïçèðóïççé÷ô µ¸««²§¿ °»®¬»³«¿² »³°¿¬ ³¿¬¿ ¿²¬¿®¿ Ð»®¼¿²¿ Ó»²¬»®· Í¸»·µ¸ 
Ø¿·²¿ ¼¿² Ð®»·¼»² Í«¸¿®¬±ô ë Í»°¬»³¾»® ïççéò Ð»²¹¿´¿³¿² ³»²¹¿¶¿® »¶¿®¿¸ 
¼·³«´¿·²§¿ ¬¿¸«² ïçéç ¼· É»¬ Û²¼ Ø·¹¸ Í½¸±±´ô ß¦·³°«®ô Ü¸¿µ¿ô Þ¿²¹´¿¼»¸ò Í»¶¿µ 
¬¿¸«² ïçèïô ·¿ «¼¿¸ ³«´¿· ¿µ¬·º ³»²¹¿¶¿® ø¿³°¿· ¿¿¬ »µ¿®¿²¹÷ ¼· ¾»®¾¿¹¿· °»®¹«®«¿² 
¬·²¹¹· ¼· Ç±¹§¿µ¿®¬¿ ¼¿² Ö¿©¿ Ì»²¹¿¸ »¾¿¹¿· ¾»®·µ«¬æ 

 
Ò± Ô»³¾¿¹¿ Ö»²¶¿²¹ Ó¿¬¿µ«´·¿¸ 

ïò  Ë×Ò Í«²¿² Õ¿´·¶¿¹¿  Íí 

 Í»¶¿®¿¸ Ð»³·µ·®¿² Ð±´·¬·µ ×´¿³ 
  Í»¶¿®¿¸ ×´¿³ Ð»®·±¼» Õ´¿·µô Ð»®¬»²¹¿¸¿²ô ¼¿² 

Ó±¼»®² 
 Í»¶¿®¿¸ Õ»¾·¶¿µ¿² Ûµ±²±³· ×´¿³ 

îò  Ë×Ò Í«²¿² Õ¿´·¶¿¹¿ Íî 
 Í»¶¿®¿¸ Ð»³·µ·®¿² ¼¿² Ð»®¿¼¿¾¿² ×´¿³  

 Í»¶¿®¿¸ Ð»²¼·¼·µ¿² ×´¿³  



íò  Ë×Ò Í«²¿² Õ¿´·¶¿¹¿ Íï 

 Í»¶¿®¿¸ ×´¿³ Ð»®·±¼» Õ´¿·µô Ð»®¬»²¹¿¸¿²ô ¼¿² 
Ó±¼»®² 

 Í»¶¿®¿¸ ×´¿³ ß¾¿¼ Ð»®¬»²¹¿¸¿² 
 Í»¶¿®¿¸ ×´¿³ Ó±¼»®² 

ìò  Í»µ±´¿¸ Ð¿½¿¿®¶¿²¿ ËÙÓ  Íí 
 Ð®¿²¿¬¿ Í±·¿´ Ì·³«® Ì»²¹¿¸ 

 Ð»²¹¿®«¸ Ð»³·µ·®¿² Ì·³«® Ì»²¹¿¸ µ» 
×²¼±²»·¿  

ëò  Í»µ±´¿¸ Ð¿½¿¿®¶¿²¿ ËÙÓ  Íî  Í»¶¿®¿¸ Ûµ±²±³· ×´¿³ 

êò  Í»µ±´¿¸ Ð¿½¿¿®¶¿²¿ ËÙÓ  Íî 
 Þ«¼¿§¿ Ì·³«® Ì»²¹¿¸  
 Í»¶¿®¿¸ Ð»³·µ·®¿² Ð±´·¬·µ ×´¿³ Ì·³«® Ì»²¹¿¸ 
 Í»¶¿®¿¸ ¿¹¿³¿ó¿¹¿³¿ ¼«²·¿  

éò  Ë×× Ç±§¿µ¿®¬¿ 
Íï ¼¿² 

Íî 
 Í»¶¿®¿¸ Ð»®¿¼¿¾¿² ¼¿² Ð»³·µ·®¿² ×´¿³ »®¬¿ 

Í¬«¼· ×´¿³ Ò«¿²¬¿®¿ 
èò  ËÓÍ Í±´±  Íî  Í»¶¿®¿¸ Ð»®µ»³¾¿²¹¿² Ð»®¿¼¿¾¿² ×´¿³ 
çò  ËÒ×ÍËÔß Í»³¿®¿²¹ Íï  Í»¶¿®¿¸ Ð»®¿¼¿¾¿² ×´¿³  

 
Í»´¿·² ¼· ´»³¾¿¹¿ó´»³¾¿¹¿ ¬»®»¾«¬ô ·¿ ¶«¹¿ °»®²¿¸ ³»²¹¿¶¿® ¼· ´»³¾¿¹¿ ´¿·² 

»°»®¬· ¼· ËÓÇ ¼¿² ÍÌÜÓÍ Ç±¹§¿µ¿®¬¿ øïçèïóïççç÷ô ×ß×Ò É¿´·±²¹± Í»³¿®¿²¹ 
øïççð ïççç÷ô Í»µ±´¿¸ Ì·²¹¹· ß¹¿³¿ ×´¿³ Ò»¹»®· ÍÌß×Ò øµ·²· ×ß×Ò÷ Í«®¿µ¿®¬¿ øïççé
îððï÷÷ô ¼¿²  ¾»¾»®¿°¿ ÐÌ ¼· Í«³¿¬®¿ »®¬¿ ³»²¶¿¼· ²¿®¿ «³¾»® ¼¿´¿³ ¾»®¾¿¹¿· »³·²¿®ò  

Õ¿®·³ ¿µ¬·º ³»²«´· ¼· ¾»®¾¿¹¿· ³»¼·¿ ³¿¿ô ¾¿·µ ¼· ×²¼±²»·¿ ³¿«°«² ¼· 
Þ¿²¹´¿¼»¸ô ¼· ¿³°·²¹ ³»´¿µ«µ¿² °»²»´·¬·¿²ò Ü· ¿²¬¿®¿ °»²»´·¬·¿²²§¿ ¿¼¿´¿¸ »¾¿¹¿· 
¾»®·µ«¬æ 

ï÷  
»¬·¬·º Ü×ÕÌ×Íô 

ÕÛÓÛÒßÙ Î×ô îðïëò 
î÷ 

¾»®¿¹¿³¿ ¼· ×²¼±²»·¿ ø¿²¿´·· °±´·¬·µó¸·¬±®·÷  ÔÐíÓô Ë×Ò ÍËÕßô îðïìò  
í÷  

ÔÐíÓô Ë×Ò ÍËÕßô îðïíò  
ì÷ »±´±¹· ß²¬·óÕ±®«°·æ Õ±²¬®«µ· Ð»³¾»®¿²¬¿¿² Õ±®«°· ¼¿´¿³ ´·²¬¿¿² 

² Ë×Ò Í«²¿² Õ¿´·¶¿¹¿ Ç±¹§¿µ¿®¬¿ô îððéò 
ë÷ ô Ú¿µ«´¬¿ ß¼¿¾ Ë×Ò Í«²¿² Õ¿´·¶¿¹¿ Ç±¹§¿µ¿®¬¿ô 

îððëò 
ê÷ ¬¿´·¿· Þ«¼¿§¿ Þ¿²¹¿ ×²¼±²»·¿ ¼¿´¿³ Ð»®°»µ¬·º ×´¿³å 

 îððìô ¼¿²  
é÷ 

Ö«®«¿² ÍÕ× Ú¿µ«´¬¿ ß¼¿¾ Ë×Ò Í«²¿² Õ¿´·¶¿¹¿ Ç±¹§¿µ¿®¬¿ô îððïò 
 

Õ¿®§¿ ·´³·¿¸ §¿²¹  ¬»´¿¸ ¼·¬»®¾·¬µ¿² ¿²¬¿®¿ ´¿·²æ 
ïò Ó»²«´· ¼· Ð®±·¼·²¹ æ Í»³·²¿® Ò¿·±²¿´ Ö«®«¿² Ü¿µ©¿¸ øÍÌß×Ò Æ¿©·§¿¸ Ý±¬ 

 

îò Ó»²«´· ¼· Ð®±·¼·²¹æ Í»³·²¿® Ò¿·±²¿´ Ö«®«¿² Ü¿µ©¿¸ ÍÌß×Ò Æ¿©·§¿¸ Ý±¬ 

Ì¿²¬¿²¹¿² Ð»®¹«®«¿² Ì·²¹¹· ×´¿³ Ó»²¹¸¿¼¿¼¿°· ßÍÛßÒ Ý±³³«²·¬§ ø 

 



  
íò  óÞ»²«¿ ×²¼·¿ ß¾¿¼ Ê××ó

Ü·²·µ¿ô Ö«®²¿´ ±º ×´¿³·½ Í¬«¼·»ô Ê±´ò È×ô Ò±ò ðîô Ö«´·óÜ»»³¾»®ô îðïíò   

ìò Ü·²·µ¿ô Ö«®²¿´ ±º ×´¿³·½ 

Í¬«¼·»ò Ê±´ò ïô ²±ò ïðô îðïîô   

ëò Ó»´¿©¿² Õ±®«°·æ Þ·±¹®¿º· Ð±´·¬·µ Ë³¿® ×¾² ß¾¼ ¿´ó  Ó·´´¿¸ò 

Ê±´òÊ××ô Ò±òïô ß¹«¬«ô îððéô  

êò 

 ×²¬·¦¿® øÐ¿´»³¾¿²¹÷ò Ê±´ò ïîô ²±òïô Ö«²· îððêô  

éò ó  ¿´ó ó ô ²±òïô îððêô 

èò Ù¸¿¦¿² Õ¸¿²æ Ð»³·³°·² Þ»¿® Ó±²¹±´ó ô Ö«®²¿´ Ó·´´¿¸ò Ê±´ò Êô ²±ò îô 

Ú»¾®«¿®· îððêô  

ó  ¿´óÓ¿©¿®·¼ò Û¼·· È×××ô 
îððëô  

ïðò ó

Ó¿¼¼¿²¿ò Û¼·· Ê×ô ¬¸òÊ×ô îððìô  

ïïò 

 Ì¸¿¯¿º·§¿¬ò Ê±´ò ×Êô ²±ò îô 

Ö«²·óÜ»»³¾»® îððìô  

ïîò ´·º¿¸ ¿´óÉ¿´·¼ 

Þ·² ß¾«´ Ó¿´·µ Ü»µ®·°· Ø·¬±®· ¬¿¸«² ïéïïó  Ü¿µ©¿¸ Ö«´·

Ü»»³¾»® îððíô  

ïíò Ð»®¿¼¿¾¿² ×´¿³ ¼· ßº®·µ¿ Í»³¿¿ Ü·²¿¬· Ú¿¬·³·¿¸ øÜ»µ®·°· Ø·¬±®· çðçó

ïïéï  Ö«®²¿´ Ð»²»´·¬·¿² ß¹¿³¿ò Ê±´ò È××ô Ð«¿¬ Ð»²»´·¬·¿² ×ß×Ò Í«²¿² 

Õ¿´·¶¿¹¿ Ç±¹§¿µ¿®¬¿ Ò±ò ï Ö¿²«¿®· ß°®·´ îððíô  

ïìò  Ê±´ò 

ìô ²±ò ï Ö¿²«¿®·óÖ«²· îððíô ¼¿²  

ïëò  

éïï  Ì¸¿¯¿º·§¿¬ò Ê±´ò ××ò  ²±ò î ¬¿¸«² îððïò  

  

Þ«µ«²§¿ §¿²¹ «¼¿¸ ¾»®»¼¿® ¿²¬¿®¿ ´¿·²æ  
ïò Í»¶¿®¿¸ Ð»³·µ·®¿² ¼¿² Ð»®¿¼¿¾¿² ×´¿³ô ½»¬ò ª·ô îðïë  

îò ×´¿³ Ò«¿²¬¿®¿ô½»¬ò ···ô îðïì 

íò Þ«´¿² Í¿¾·¬ ¼· Ù«®«² Ù±¾· îðïìô 

ìò Ð»²¹¿®«¸ Ë´¿³¿ó«´¿³¿ ß©¿¶¿ Ø¿®¿³¿·² ¼¿² Ð»²¹¿®«¸²§¿ µ» Ò«¿²¬¿®¿ øµ¿¬¿ 

°»²¹¿²¬¿®÷ îðïë 

ëò Ú±«²¼·²¹ Ú¿¬¸»® ±º Ò¿¸¼´¿¬±»´ Ñ»´¿³¿¿ øµ¿¬¿ °»²¹¿²¬¿®÷ îðïì  

êò É¿½²¿ Ð±´·¬·µ ×´¿³ Õ±²¬»³°±®»® îððé  

éò ×´¿³ ¼· ß·¿ Ì»²¹¿¸ ø°»®¿·¸ °»²¹¸¿®¹¿¿² ñ ®»©¿®¼ »¾¿¹¿· Ö«¿®¿ Ò¿·±²¿´ × 

×²¼±²»·¿ îððé÷ 



èò ×´¿³ ¼¿² Õ»³»®¼»µ¿¿² ×²¼±²»·¿æ ³»³¾±²¹µ¿® ³¿®¶·²¿´·¿· °»®¿²¿² ×´¿³ 

¼¿´¿³ °»®¶«¿²¹¿² µ»³»®¼»µ¿¿¿² Î×ò îððë  

çò Ó»²¹¹¿´· Ó«¿¬¿² Ð¿²½¿·´¿ Ü¿´¿³ Ð»®°»µ¬·º ×´¿³ò îððìò  

ïðò Í»¶¿®¿¸ ×´¿³ ¼· ×²¼·¿ò îððí 

ïïò Þ»®¿³¿ Ó«¼¦·®·² Ç«·ºô ¼µµòô Í»¶¿®¿¸ Ð»®¿¼¿¾¿² ×´¿² ¼· ×²¼±²»·¿ îððê »®¬¿  

ïîò Þ»®¿³¿ Í·¬· Ó¿®§¿³ô ¼µµò ø»¼ò÷ô Í»¶¿®¿¸ Ð»®¿¼¿¾¿² ×´¿³æ Ü¿®· Ó¿¿ Õ´¿·µ 

Ø·²¹¹¿ Ó±¼»®²ô Ç±¹§¿µ¿®¬¿æ ÔÛÍÚ×ò îððîô 

ïíò Õ¿¬¿ Ð»²¹¿²¬¿® ¾«µ«ô ß¼»² É·¦¼¿² ¼µµòô Ð»³·µ·®¿² ×´¿³ò îððéò  

ïìò   

 
Õ¿®·³ ¶«¹¿ ¿µ¬·º »¾¿¹¿· ²¿®¿«³¾»® ¼· ¾»®¾¿¹¿· µ»»³°¿¬¿² °¿¼¿  

º±®«³ñ»³·²¿® ²¿·±²¿´ñ·²¬»®²¿·±²¿´ô  ¼· ¿²¬¿®¿²§¿æ  
ïò  Þ·´¿¬»®¿´ Î»´¿¬·±²¸·° ±º ×²¼±²»·¿ ¿²¼ Þ¿²¹´¿¼»¸ ·² ¬¸» Ø·¬±®·½¿´ 

Ð»®°»½¬·ª»  ê ß«¹«¬ îðïêô Ü¸¿µ¿ô Þ¿²¹´¿¼»¸ô 
îò Ò¿®¿«³¾»® Þ»´¿¶¿® Õ»°¿¼¿ Í»¶¿®¿¸æ 

Ì·¹¿ Î»º´»µ· Ø·¬±®· Ì»²¬¿²¹ Ð»®¿¬«¿² ×´¿³ ¼· ×²¼±²» ô ¼· Ù»¼«²¹ Ð®±ºò 
Ü®ò Í¿®¼¶·¬±ô Ë×× Ç±¹§¿µ¿®¬¿ °¿¼¿ ¬¿²¹¹¿´ íð Ö«´· îðïêô  

íò Ð»³¾»¼¿¸ ¾«µ« Ì®·´±¹· Î»ª±´«· ×´¿³ Ü· Ì¿²¿¸ Ö¿©¿ øÌ»´¿¿¸ µ®·¬· µ¿®§¿ 
Î¿½¸³¿¼ ß¾¼«´´¿¸÷ô ¼· Î«¿²¹ Ì»¿¬®·µ¿´ Ð»®°«¬¿µ¿¿² Ë×Ò Í«²¿² Õ¿´·¶¿¹¿ 
Ç±¹§¿µ¿®¬¿ô îè Ó»· îðïêô 

ìò Ò¿®¿«³¾»® °¿¼¿ Í»³·²¿® ×²¬»®²¿·±²¿´ §¿²¹ ¼·»´»²¹¹¿®¿µ¿² ±´»¸  ×²¼·¿ Ñ½»¿² 
Î·³ ß±½·¿¬·±² ø×ÑÎß÷ ¾»µ»®¶¿ ¿³¿ ¼»²¹¿² Õ»³´« Î× ¼· Î«¿²¹ Í»²¿¬ ËÙÓ 
Ç±¹§¿µ¿®¬¿ô îê Ó»· îðïêô 

ëò Í«³¾¿²¹·¸ ×´¿³ ¬»®¸¿¼¿° Ð®·¾¿¼· µ»óÒ«¿²¬¿®¿ó¿² ¼¿´¿³ Ð®»°»µ¬·º Í»¶¿®¿¸ô 
Í»³·²¿® Ò¿·±²¿´ ¼·¿¼¿µ¿² ¼· Ë×× Ç±¹§¿µ¿®¬¿ Ò±ª»³¾»® îðïëô  

êò Õ»µ¸¿´·º¿¸¿² Ü¿´¿³ Ô·²¬¿¿² Í»¶¿®¿¸ô Í»³·²¿® ¼· ÐÍ× Ë×× îé Ö«²· îðïëô 
éò  Í»³·²¿® ×²¬»®²¿·±²¿´ ¼¿´¿³ °»®¬»³«¿² °®±º»±®ó°®±º»±® Ó¿´¿§·¿ô ïçóîð 

 
èò Í°»¿µ»®ô Ì¸» Í»½±²¼ ×²¬»®²¿¬·±²¿´ Í§³°±·«³ ±² Û³°±©¿®·²¹ Ó¿¼®¿¿¸ ·² ¬¸» 

Ù´±¾¿´ Ý±²¬»¨¬ô ¸»´¼ ±² íóë Í»°¬»³¾»® îðïí ·² Ö¿µ¿®¬¿ô  
çò Ð»³¿¬»®· Í·³°±·«³ ×²¬»®²¿·±²¿´ ïï Ö«´· îðïïô Ô¸±µ»«³¿©»ô ß½»¸ Ë¬¿®¿ 

¬»²¬¿²¹ Í·¬« Ó¿´·µ ¿´ó
 

ïðò Ð»³¿¬»®· Í»³·²¿® Ò¿·±²¿´ ñ Í¿®¿»¸¿² ßµ¾¿®æ Ð»¿²¬®»² «²¬«µ Þ¿²¹¿ô ¼»²¹¿² 
¿¿²æ Ð»®¿² ¼¿² Õ±²¬®·¾«· Ð»¿²¬®»² Þ¿¹· Þ

ïé Ü»»³¾»® îðïïô ¼· ÐÐ ¿´óß²©¿®ô Í¿®¿²¹ô Î»³¾¿²¹ô Ö¿©¿ Ì»²¹¿¸ô  
ïïò Í»³·²¿® Ò¿·±²¿´ ¬»²¬¿²¹ Ð±·· ß¸³¿¼·§¿¸ ¼· ³¿¬¿ Ý»²¼·µ·¿©¿² Ó«´·³ô ß°®·´ 

îðïïô   
ïîò Ò¿®¿«³¾»® 

¼·»´»²¹¹¿®¿µ¿² ±´»¸ Þ¿¼¿² Ô×ÌÞßÒÙ ¼¿² Ü·µ´¿¬ô Õ»³»²¿¹ Î×ô Ö¿µ¿®¬¿ô ðî Ö«´· 
îðïíô 

ïíò 
® îðïîô 

Í±´±ô 



ïìò 
îðïîô ¼·¿¼¿µ¿² ±´»¸ ×ß×Ò Í«®¿µ¿®¬¿ô  

ïëò Ò¿®¿«³¾»® ¼¿´¿³ Õ»¹·¿¬¿² Í¬¿¼·«³ Ù»²»®¿´ô ÐÐô ×ß×Üô Ý·¿³·ô Ö¿©¿óÞ¿®¿¬ô îê 
»²¼·¼·µ¿² ×´¿³ ¼· ß·¿ Í»´¿¬¿² ô  

ïêò ¿´¿³ 
Ó»²¹¸¿¼¿°· ßÍÛßÒ Ý±³³«²·¬§ ô Ô¿²¹¿ 
ß½»¸ô ïî Ò±ª»³¾»®  îðïíô  

ïéò Ò¿®¿«³¾»® Í¬¿¼·«³ Ù»²»®¿´ ÍÌß×Ò Ô¿²¹¿ô ïí Ò±ª»³¾»® îðïíô  
ïèò Ò¿®¿«³¾»® Í¬¿¼·«³ Ù»²»®¿´ Ó¿¸¿·©¿ Íí ÐÐ ×ß×Ò Í«³¿¬»®¿ Ë¬¿®¿ô ¼»²¹¿² 

ôïì Ò±ª»³¾»® îðïíô  
ïçò Ò¿®¿«³¾»® Í¬¿¼·«³ Ù»²»®¿´ ¼¿´¿³ ®¿²¹µ¿ Ð»³¾«µ¿¿² Ð®±¼· Ûµ±²±³· ×´¿³ô 

Ú¿µ«´¬¿ Ûµ±²±³·ô Ë²·ª»®·¬¿ øÒ»¹»®·÷ Ó¿´·µ«¿´»¸ô Ô¸±µ»«³¿©» ¼»²¹¿² 
 

îðò 

Ô¸±µ»«³¿©»ô  
îïò Ò¿®¿«³¾»® ¼¿´¿³ °»²§««²¿² Õ«®·µ«´«³ ÐÎÑÜ× Ûµ±²±³· ×´¿³ô ÚÛ ËÒ×ÓßÔ 

îé Ò±ª»³¾»®ô îðïíô  
îîò Ò¿®¿«³¾»® ¼¿´¿³ Õ«´·¿¸ Ë³«³ ¼· ÍÌß×Ò Ó¿´·µ«¿´»¸ô Ô¸±µ»³¿©»ô ß½»¸ô 

îé Ò±ª»³¾»® îðïíô 
îíò Ò¿®¿«³¾»® ¼¿´¿³ µ«´·¿¸ «³«³ Õ±²¹®» ×µ¿¬¿² Ó¿¸¿·©¿ Ó«¸¿³³¿¼·§¿¸ 

ø×ÓÓ÷ »ó×²¼±²»·¿ô Ç±¹§¿µ¿®¬¿ î Ú»¾®«¿®· îðïìô ¼»²¹¿² ¬»³¿
×²¼±²»·¿ ¼¿´¿³ °»® ô  

îìò Ò¿®¿«³¾»® Í»³·²¿® ×²¬»®²¿·±²¿´ ¼¿´¿³ Ð»®¬»³«¿² Î»¹·±²¿´ ×²¼±²»·¿ó Þ®«²»· 
 

Î»µ¬±® Þ®«²»· Ë²·ª»®·¬§ Ý±´´»¹»ô ¼· ÍÌß×Ò Ð»µ¿´±²¹¿² Ö¿©¿ Ì»²¹¿¸ô è Ó¿®»¬ 
îðïìô  

îëò Í»¶¿®¿¸ ¼¿² Õ»¾«¼¿§¿¿² ×´¿³ øß²¿´·· Ù»±ó
ÍÌß×Ò Ó»¬®± Ô¿³°«²¹ô îí Í»°¬»³¾»® îðïìô ¼¿²  

îêò Ò¿®¿«³¾»® «¬¿³¿ô Í»³·²¿® Ûµ±²±³· ÍÐ Ë²·ª»®·¬¿ Ù¿¼¶¿¸ Ó¿¼¿ Ç±¹§¿µ¿®¬¿ô 
ô ïî Ü»»³¾»® îðïìò 

Ü· ¿³°·²¹ ·¬«ô Õ¿®·³ ¶«¹¿ ¾»®°»®¿² ¿µ¬·º »¾¿¹¿· °»»®¬¿ ¼· ¾»¾»®¿°¿ »³·²¿® 
´±µ¿´ô ²¿·±²¿´ô ®»¹·±²¿´ô ¼¿² ·²¬»®²¿·±²¿´ ø»°»®¬·å°»»®¬¿ ¿µ·º °¿¼¿ Í»³·²¿® ß²²«¿´ 
×²¬»®²¿·±²¿´ ±²º»®»²½» ±² ×´¿³·½ Í¬«¼·»  ß×Ý×Í ÈÊ ¼·¿¼¿µ¿² ±´»¸ ×²¬·¬«¬ ß¹¿³¿ 
×´¿³ Ò»¹»®· Ó¿²¿¼± ¬¿¸«² íóê Í»°¬»³¾»® îðïë ¼¿² ïóì Ò±ª»³¾»®  îðïê ¼· ×ß×Ò Î¿¼»² 
×²¬¿² Þ¿²¼¿® Ô¿³°«²¹÷  »¶¿µ ¬¿¸«² ïçèð ¿³°¿· »µ¿®¿²¹ò    

 
Ü· ¿³°·²¹ ·¬« ¶«¹¿ »¾¿¹¿· °»»®¬¿ »³·²¿® ´±µ¿´ô ²¿·±²¿´ô ®»¹·±²¿´ô ¼¿² 

·²¬»®²¿·±²¿´ »»¶¿µ ¬¿¸«² ïçèð ¿³°¿· »µ¿®¿²¹ò    
 




